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SARI

Vakasi sangat berpengaruh terhadap aktivitas personal dan sebaliknya,
terutama di lingkungan Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia
(FTI UII). Kurangnya sistem informasi di lingkungan FTI UII yang dapat
mengolah data vakasi dan data aktivitas untuk menghasilkan berbagai macam
informasi. Tugas akhir ini bertujuan membangun sebuah aplikasi untuk
memudahkan level operasional dalam mempermudah pendokumentasian data
vakasi dan aktivitas, sedangkan untuk level manajerial dapat dijadikan referensi
dalam mengambil kebijakan kedepannya. Secara umum aristektur dari aplikasi ini
menggunakan konsep clienVerver dan optimasi database untuk mempercepat
kinerja aplikasi dalam mengmtegerasikan data antara Divisi Administrasi
Perkuliahan/Akademik (DAP), Divisi Administrasi Umum (DAU) dan Divisi
Administrasi Keuangan (DAK). Hasil yang didapat dari tugas akhir ini adalah
aplikasi yang dapat mempermudah serta meningkatkan kinerja DAK dalam
pendokumentasian vakasi, selain itu aplikasi ini dapat memberikan informasi
aktivitas yang berimbas pada vakasi yang didapat sebagai referensi dalam
menentukan kebijakan oleh level operasional dalam hal ini pihak jurusan dan
fakultas, sehingga pemerataan vakasi ataupun aktivitas personal dilingkungan FTI
UII dapat tercapai.

Katakunci: Sistem informasi pembayaran vakasi, SIPeV.
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BAB1

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan tugas akhir dari

pengembangan perangkat lunak Sistem Informasi Pembayaran Vakasi Fakultas

Teknologi Industri Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia (FTI

UII), khususnya pada bagian pemrosesan dan penyajian data.

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi memegang peranan penting dalam segala bidang

kehidupan. Perkembangan pengolahan data secara digital menggunakan komputer

yang semakin meluas secara cepat menandai semakin cepatnya pekembangan

teknologi informasi. Kemajuan teknologi informasi tidak bisa dipungkiri sudah

merambah ke semua bidang kehidupan, tidak terkecuali bidang pendidikan Salah

satu sistem yang biasa digunakan dalam pengelolaan data akutansi adalah SIAT

(Sistem Informasi Akutansi Terpadu) yaitu suatu sistem sederhana yang befungsi

hanya menyimpan data dan reporting (pelaporan) data akutansi tersebut

Sebagai lembaga pendidikan yang berkecimpung dalam bidang teknologi

industri, tentu saja FTI UII tidak mau tertinggal dalam hal ini. Hanya saja, di

tengah-tengah maraknya penggunaan teknologi informasi di bidang pendidikan

ini, ternyata masih terdapat berbagai pekerjaan di fakultas ini yang dikerjakan

belum optimal, yaitu manajemen pembayaran vakasi menggunakan SIAT (Sistem

Informasi Akutansi Terpadu). Kalaupun menggunakan Teknologi Informasi,

penggunaannya tidak berbeda jauh hanya sebatas sebagai pelaporan tanpa adanya

kemampuan memonitor di level manajerial.

Manjemen pembayaran vakasi menggunakan SIAT (Sistem Informasi

Akutansi Terpadu) belum dirasa cukup untuk memenuhi kebutuhan pada level

 



operasional terlebih di level manajerial. Informasi yang didapat dari SIAT hanya

berupa laporan hasil yang didapat perorangan saja, tetapi untuk memonitor sejauh

mana pemerataan hasil vakasi belum maksimai. Sedangkan pemerataan hasil

vakasi tersebut sangat penting terutama dalam menunjang pemerataan tugas -

tugas fakultatif sebagai contoh tugas penerimaan calon laboran jurusan teknik

elektro FTI UII, delegasi tes wawancara beasiswa DAAD, di mana dalam

realisasinya pembagian tugas belum merata untuk setiap personal dalam unit FTI

Ull.

Selain itu dalam SIAT informasi antar bagian belum terintegrasi sehingga

pada level operasional pertukaran data masih bersifat manual, yaitu pertukaran

data antar bagian dalam struktur fakultas yang terkait dengan bagian keuangan

belum terkomputerisasi secara efektif. Alhasil, informasi yang dikeluarkan oleh

bagian keuangan belum dapat diakses oleh komponen-komponen dalam level

manajerial secara langsung. Witarto (2004) menyatakan bahwa informasi yang

benar dan baru, dapat mengoreksi dan mengkonfirmasi informasi sebelumnya.

Informasi dapat juga dikatakan sebagai data yang telah di proses, yang

mempunyai nilai tindakan dan keputusan. Sementara proses pengambilan

keputusan merupakan hal yang inheren dalam fungsi manajerial.

Dari kelemahan SIAT tersebut tidak menutup kemungkinan berdampak

kepada individu setiap staf yang terkait di dalam FTI UII. Pemerataan pekerjaan

dan kegiatan di luar tugas pokok yang berimbas pada vakasi yang didapat. Hal itu

berpengaruh pada totalitas masing-masing personal untuk memajukan lembaga

pendidikan ini, sehingga tidak ada anggapan dari setiap staf bahwa dirinya tidak

dianggap dan tidak dilibatkan dalam pekerjaan, padahal mempunyai kompetensi

diri di bidang tersebut.

Untuk mengatasi berbagai hal di atas, sistem informasi pembayaran vakasi

dapat memberikan alternatif solusi yang efektif. Informasi tidak hanya sebagai

laporan tetapi juga pada level manajerial dapat digunakan sebagai tolak ukur

pemerataan pekerjaan sesuai dengan kompetensi diri setiap personal. Tetapi

 



aplikasi ini lebih dikhususkan untuk level operasional dalam hal ini bagian

keuangan, yang bertujuan mempermudah peag-entry-aa data sehingga

meningkatkan kualitas pelayanan.

Sistem ini mengintegrasikan semua bagian dalam struktur fakultas yang

terkait dengan bagian keuangan, sehingga bagian keuangan memperoleh data

dengan cepat, akurat dan efektif. Informasi dari bagian keuangan yang berupa data

vakasi dapat diakses secara lagsung dan dijadikan referensi pada level manajerial

untuk mengambil keputusan untuk pemerataan tugas bagi setiap personal.

1.2 Rumusan Masa la h

Sistem Informasi Akautansi Terpadu (SIAT) sesungguhnya sudah

membantu dalam pengerjaan di level operasianal tetapi tidak hanya level

operasional yang berperan dalam memberikan informasi kepada setiap unit dalam

fakultas teknologi industri, pada level manajerial juga sangat berperan karena

pada level ini dapat memantau kinerja atau aktivitas dan pemerataan pekerjaan

pada diri personal dalam keterlibatan memajukan fakultas teknologi industri.

Bagaimana membangun sebuah sistem informasi pembayaran vakasi yang

terkomputerisasi dan terintegrasi antara bagian-bagian yang berada dalam

fakultas teknologi industri dan juga dapat digunakan sebagai monitoring atas

pemerataan pekerjaan yang berdampak pada vakasi yang didapat oleh masing-

masing staf. Sebuah sistem yang familiar di level operasional sehingga mudah dan

cepat dalam pengoperasiannya.

1.3 Batasan Masalah

Dalam sistem informasi pembayaran vakasi ini, terdapat beberapa batasan

masalah, yaitu:

 



1. Hanya menangani masalah keuangan pembayaran vakasi.

2. Analisis sistem keuangan berdasarkan prosedur-prosedur kerja atau kebijakan

yang ada dalam kepala bagian dan berkaitan dengan keuangan Fakultas

Teknologi Industri.

3. Implementasi sistem terpisah dari sistem yang sudah ada.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari tugas akhir ini adalah mengintegrasikan seluruh bagian yang

terkait dengan bagian keuangan dan memberikan informasi supaya bagian

manajerial dapat memberikan keputusan terkait dengan keadaan dari aktivitas atau

pekerjaan personal.

1.5 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat dari tugas akhir ini yaitu:

3. Memudahkan monitoring (pemantauan) dari aktivitas personal FTI-UII pada

level manajerial

2. Memberikan kemudahan bagi level operasional dalam hal ini adalah bagian

keuangan agar mempercepat pelaporan dan peng-e/tfrv-an data.

3. Memudahkan pertukaran data dan menambah efisiensi kerja karena setiap

bagian terintegrasi.

1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode

pengumpulan data dan pengembangan sistem.

•a

1.6.1 Metode Pengumpulan Data ^

Metode dalam mengumpulkan data terdiri dari 3 cara yaitu: -/'

 



1. Wawancara

"Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh informasi yang lebih akurat

dan lengkap, untuk menyusun sistem baru agar sesuai dengan kebutuhan'"

(Witarto, 2004). Wawancara yang saya lakukan dengan pendekatan bottom

up. Yaitu terlebih dahulu dengan mewawancarai bagian umum, bagian

keuangan dan bagian-bagian yang terkait dengan bagian keuangan. Kemudian

bertahap sampai tingkat pimpinan fakultas.

2. Observasi

Observasi dilakukan melalui pengamatan dan perekaman atau pencatatan

data-data perbagian (bagian umum, bagian keuangan dan bagian-bagian yang

terkait dengan bagian keuangan). Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data

yang akan digunakan untuk membuat sistem.

3. Studi pustaka

Cara ini dilakukan dengan mengumpulan data dari buku, majalah, dan

literature lain yang berhubungan dengan sistem informasi baik perancangan

pembuatan dan penerapan. untuk manambah informasi serta sebagai referensi

dalam penyelesaian tugas akhir ini

1.6.2 Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak

Dalam metode ini meliputi:

1. Analisis sistem

Dalam tahap ini dilakukan pengamatan terhadap permasalahan proses

pemberian tugas dan pelaporan untuk level manajerial yang kemudian

digunakan sebagai dasar dalam pembuatan sistem ini. Analisis dilakukan

pada input, output, dan operasi pada sistem.

2. Perancangan sistem

Dalam perancangan sistem informasi ini digunakan Unfied Modelling

Language (UML) dan dapat menggambarkan skenario yang lebih sepesifik

tentang kasas dan aktivitas yang terjadi di dalam suatu system untuk

 



visualisasi, merancang, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak

Termasuk di dalamnya adalah perancangan database yang akan menyimpan

data yang dibutuhkan sistem sesuai dengan perancangannya.

3. Implementasi sistem

Implementasi sistem dilakukan dengan cara pembuatan sistem sesuai dengan

perancangan yang telah dibuat sebelumnya.

4. Analisis sistem

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap sistem yang telah dibuat guna

mengetahui normal tidaknya sistem. Sistem akan dipasang di bagian

keuangan dan menggali bug atau kesalahan dalam sistem yang bertujuan

untuk memperbaikinya sehingga memnjadi sistem yang handal dan setabil.

Sistem yang handal yaitu sistem yang dapat di minimalisir kesalahan input

yang menyebabkan program tidak berjalan. Dan stabil dalam sisi

penyimpanan data agar data tidak ada yang crash (hilang), rusak, atau

redundant.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk menggambarkan secara singkat isi

laporan pada tiap-tiap bagian sehingga laporan menjadi utuh dan jelas.

Sistematika penulisan dan garis besar isi laporan ini adalah sebagai berikut:

1. BAB 1, PENDAHULUAN.

Pada bab ini akan berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan tugas akhir dari

pengembangan perangkat lunak Sistem Informasi Pembayaran Vakasi

Fakultas Teknologi Industri Fakultas Teknologi Industri Unviversitas Islam

Indonesia (SIPeV FTI UII).

 



2. BAB 2, LANDASAN TEORI.

Bab ini berisi mengenai dasar teori penggajian, vakasi dan teori yang

berhubungan dengan pengembangan SIPeV FTI UII

3. BAB 3, ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK.

Pada bab ini akan menguraikan analisis kebutuhan perangkat lunak, yang

memuat uraian tentang tinjauan sistem dan analisis kebutuhan fungsional dan

non-fungsional yang diperlukan untuk membangun SIPeV FTI UII.

4. BAB 4, PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK SIPeV

Pada bab ini akan dibahas perancangan SIPeV FTI UII, khususnya pada

bagian pemrosesan dan penyajian data. Pada bagian perancangan perangkat

lunak ini membahas tentang metode perancangan yang digunakan yakni

metode pemodelan object menggunakan Unjied Modelling Language (UML),

perancangan database, dan perancangan antarmuka (interface).

5. BAB 5, IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK SIPeV

Pada bab ini memuat implementasi perangkat lunak dari hasil rancangan pada

bab sebelumnya. Dalam bagian implementasi melipuiti implementasi secara

umum, batasan implementasi, dan implementasi antarmuka.

6. BAB 6, ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

Dalam bab ini memuat dokumentasi hasil pengujian terhadap perangkat

lunak yaitu pada SIPeV

7. BAB 7, SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisi kesimpulan berdasarkan pembahasan hasil penelitian,

dan saran untuk perbaikan dan perkembangaan penelitian berikutnya.

 



BAB 2

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi mengenai dasar teori yang berhubungan dengan

pengembangan sistem informasi pembayaran vakasi Fakultas Teknologi Industri

Universitas Islam Indonesia (SIPeV FTI UII). Berdasarkan permasalahan yang

ada maka dasar teori ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa sub-bab, yaitu

sistem informasi penggajian yang menjadi dasar dari SIPeV, database sebagai

media penyimpanan dari SIPeV FTI UII, pemrograman client server yang

menjelaskan tentang dasar dari komunikasi data SIPeV FTI UII, dan stored

procedure sebagai pengurang beban resource, yang terpakai saat aplikasi

dijalankan.

2.1 Vakasi

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) vakasi adalah uang

imbalan bagi penguji atau pemeriksa kertas, dapat diambil di bagian keuangan.

Berdasarkan pengertian tersebut vakasi adalah uang yang didapat pegawai setelah

pegawai melakukan tugas atau kewajibannya. Dalam hal ini kewajiban yang

dimaksud adalah sebagai penguji atau pemeriksa kertas ujian, dalam kasus SIPeV

vakasi akan disamakan dengan gaji dan upah yang didapat oleh pegawai di

Fakultas Teknologi Industri (FTI).

Peraturan Pemerintah No. 8 tahun 1981 tentang perlindungan upah

memberikan defmisi upah sebagai berikut: " suatu penerimaan sebagai imbalan

dari pengusaha kepada tenaga kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah

atau akan dilakukan, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan

menurut persetujuan atau perturan perundang-undangan dn dibayarkan atas dasar

suatu perjanjian kerja antara pengusaha (pemberi kerja) dan pekerja termasuk

tunjangan baik untuk pekerja sendiri maupun keluarganya (Rucky, 2006)."

 



Peraturan Menteri No. 3 tahun 1996 tentang Pemutusan Hubungan Kerja

memberikan definisi yang lebih detail tentang upah karena ditujukan untuk

keperluan perhitungan pasongan. Dalam peraturan menteri 3/96 ini yang

dimaksud dengan upah mencakup: "upah pokok, segala tunjangan berkala dan

teratur, harga pembelian dari catu yang diberikan kepada pekerja, penggantian

untuk perumahan yang diberikan cuma-cuma, dan penggantian untuk pengobatan

dan perawatan kesehatan (Rucky, 2006)."

Dalam praktek di perusahaan dan dalam buku-buku manajemen sumber

daya manusia istilah upah dan gaji digunakan dalam konteks yang berbeda.

Pertama, istilah upah digunakan untuk menggambarkan pembayaran jasa kerja

untuk satuan waktu pendek, misalnya per hari atau malahan per jam. Gaji/vakasi

menggambarkan pembayaran jasa kerja untuk satuan waktu lebih panjang

biasanya sebulan.

Kedua, untuk menggambarkan kaitan pekerja penerima upah dengan

proses produksi pada industri manufaktur. Upah atau dalam bahasa inggris disebut

wage dibayarkan kepada pekerja yang terlibat langsung dalam proses produksi,

baik terlibat langsung (direct labor) misalnya operator, maupun tidak langsung

(indirect labor) misalnya bagian pemeliharaan mesin. Biaya untuk upah tersebut

diikutkan langsung dalam perhitungan biaya produksi barang tersebut (cost of

goods sold). Sebaliknya, pekerja yang menerima gaji/vakasi termasuk dalam

kategori fixed costs (biaya tetap) atau overhead costs. Contohnya adalah para

supervisor atau manajer, staf administrasi. Dalam industri proses misalnya

industri pupuk, kimia, semen yang sukar untuk menghitung komponen biaya

personel per unit produksi, tidak terdapat pengelompokan penerima gaji atau

upah.

Dalam usaha untuk menghilangkan ketidakadilan dalam

pengupahan/penggajian ini Indonesia baru saja dengan bangga meratifikasi

Konvensi ILO nomor 100 yang menetapkan bahwa tidak ada diskriminasi dalam

pengupahan untuk pekerja yang mempunyai nilai yang sama. Yang dimaksudkan
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oleh Konvensi ini adalah bahwa pekerja-pekerja yang mempunyai nilai atau bobot

(value) yang sama harus mendapat imbalan yang sama. Sebaliknya, dari Konvensi

ini dapat disimpulkan bahwa yang harus menjadi dasar untuk menetapkan apakah

dua atau beberapa jabatan dinyatakan mempunyai nilai/bobot yang sama bukan

hanya tingkat pendidikan formal yang dimiliki oleh orang yang melakukannya

atau masa kerjanya, tetapi juga harus dinilai faktor-faktor lain yang relevan.

Sebenarnya bila dikatakan imbalan yang sama persis adalah tidak tepat, tetapi

yang dimaksudkan adalah dimasukkan ke dalam job class job grade

(penggolongan jabatan) yang sama sehingga dengan demikian akan masuk juga ke

dalam patokan upah yang sama.

Masalah utama dalam menjamin tercapainya keadilan melalui nilai jabatan

menentukan cara yang dianggap tepat untuk menetapkan nilai/bobot tersebut,

sehingga pekerjaan/jabatan X yang kemudian atas dasar kriteria tertentu diangap

mempunyai nilai/bobot yang sama dengan jabatan Y akan mendapat imbalan yang

sama. Pemberian nilai/bobot kepada sebuah jabatan/pekerja dilakukan melalui

sebuah proses atau kegiatan yang biasa disebut evaluasi jabatan.

Dengan kata lain, evaluasi jabatan adalah sebuah proses yang dilakukan

dalam ruang lingkup manajemen sumber daya manusia yang bertujuan

menentukan nilai relatif dalam arti berat-ringannya suatu pekerjaan dibandingkan

dengan pekerjaan-pekerjaan yang lain dalam sebuah organisasi.

2.2 Sistem Informasi Penggajian

Sumber daya keuangan merupakan bagian yang penting di dalam

organisasi. Semua elemen organisasi mempunyai kepentingan terhadap sumber

daya keuangan tersebut (Mulyanto, 2009). Dalam hal ini adalah pihak fakultas,

jurusan, dan tiga divisi operasional meliputi divisi administrasi umum, divisi

administrasi perkuliahan dan akademik, divisi administrasi keuangan sangat

membutuhkan intbrmasi mengenai keuangan yang ada di dalam Fakultas

Teknologi Industri. Oleh karena itu, sumber daya keuangan harus dikelola dengan
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baik agar dapat menghasilkan informasi yang berkuaJitas dan mendukung

manajerial dalam mengambil keputusan.

Sistem informasi keuangan merupakan suatu sistem yang kompleks dan

terdapat beberapa sub sistem, salah satu dari sistem yang berhubungan dengan

sistem informasi keuangan adalah sistem informasi pembayaran gaji atau dalam

hal ini adalah SIPeV. SIPeV bertujuan menangani data pembayaran dan

memberikan informasi kepada personal unit srruktural yang berada di FTI

mengenai vakasi atau gaji yang didapat setelah melakukan tugas dan kewajiban

dari fakultas.

2.3 Dasar dalam Membangun SIPeV

Dalam membangun aplikasi SIPeV ini terdapat beberapa teori

pengembangan software yang digunakan yaitu media penyimpanan data atau

database, media dan model integrasi yang mengacu pada pemrograman

client server serta stored procedure yang digunakan untuk mengurangi beban

resource aplikasi. Selain itu terdapat 3 persyaratan sistem informasi pembayaran

yand dikemukakan oleh (Howland, 1996):

1. Persyaratan Keamanan.

Keamanan sistem harus jauh lebih ketat dikarenakan sistem pembayaran

dapat dikatakan suatu hal yang rahasisat oleh karena itu sistem yang harus

dibuat dapat meminimalisir dari celah yang dapat akses oleh pemakai (user)

yang tidak mempunyai kepentingan terhadap sistem. Hal itu dilakukan agar

data-data dari sistem dapat terjaga keamanaannya.

2. Persyaratan Privasi.

Sistem pembayaran harus benar-benar berorientasi untuk memberikan

pembayaran yang aman, dan tidak mengungkapkan informasi asing dalam

situasi apapun. Seperti halnya Informasi tambahan harus diberikan (seperti

pada permintaan vakasi, ketika nama dan alamat akan diperlukan), untuk hal

tersebut sangat diperlukan suatu privasi yang dapat mengatur akses informasi
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kepada pihak yang berhak mengetahui informasi dan pihak yang tidak boleh

mengetahui informasi tersebut. Fitur yang terpenting lebih mengarah pada

sistem pembayaran itu sendiri dimana pengguna (user) menggunakan

informasi tambahan untuk memenuhi kebutuhan bukan untuk melemahkan

ststem.

3. Persyaratan Pelaksanaan.

Dalam pelaksanaanya sebuah sistem pembayaran harus memenuhi aturan-

aturan sebagai berikut:

- Sistem harus sederhana

Sistem secara keseluruhan harus sederhana, sistem yang sederhana dapat

dengan mudah dipahami oleh pemakai, memberikan keyakinan yang

lebih besar dalam keamanan. Selain itu, sebuah sistem sederhana akan

lebih mudah dalam pengembangan sistem itu sendiri, dan mendorong

lebih banyak implementasi.

- Sistem harus didasarkan pengujian.

Sistem harus melewati tahapan pengujian untuk mendapatkan tanggapan

dari pengguna tentang keadaan sistem, sehingga sistem dapat dipakai

oleh pengguna dan bukan memaksakan pengguna memakai sistem yang

baru.

~ Sistem harus ditujukan pada pelayanan pengguna (user) bukan untuk

memaksa pelanggan mengikuti aturan dari sistem sehingga mengetahui

kelebihan dari sistem tersebut berdasarkan pada penggunaannya.

- Biaya untuk mendapatkan aplikasi dan pembiayaan perawatan harus

rendah.
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2.3.1 Database

Database atau Basisdata merupakan komponen utama dalam membangun

sebuah sistem yang menyangkut pendokumentasian data ke dalam sebuah

database (Nugroho, 2005). Database adalah sebuah cara mendokumentasikan

berbagai macam data yang kemudian diolah dengan sebuah sistem untuk

selanjutnya disimpan dalam sebuah media penyimpanan. Dengan demikian data-

data tersebut dapat diakses dengan mudah dan cepat. Dalam database, data yang

ada tidak hanya difetakkan dan disimpan begitu saja dalam sebuah media

penyimpanan, akan tetapi dikelola dengan sebuah sistem pengaturan database

yang lebih dikenal dengan Database Management System (DBMS). Dengan

begitu suatu data dengan jumlah besar dan kompleks dapat tersusun sangat baik

sehingga memungkinkan pengaksesan data dengan mudah dan cepat oleh user.

2.3.1.1 Database Management System (DBMS)

Remakrishnan dan Geherke (2003) menyatakan database management

system (DBMS) adalah perangkat lunak yang didesain untuk membantu

memelihara dan memanfaatkan kumpulan data yang besar (Simarmata & Prayudi,

2006). Kebutuhan akan sistem termasuk pula penggunaannya yang berkembang

pesat. Alternatif penggunaan DBMS adalah menyimpan data dalam file dan

menulis kode aplikasi tertentu untuk mengatumya. Penggunaan DBMS memiliki

beberapa keuntungan dan kerugian.

1. Keuntungan menggunakan DBMS

DBMS memungkinkan perusahaan maupun pengguna individu untuk :

a) Mengurangi pengulangan data

Apabila dibandingkan dengan file-file komputer yang disimpan terpisah

disetiap aplikasi komputer, DBMS mengurangi jumlah total file dengan

menghapus data yang terduplikasi diberbagai file. Data terduplikasi

selebihnya dapat ditempatkan dalam satufile.
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b) Mencapai independensi data

Spesifikasi data disimpan dalam skema pada tiap program aplikasi.

Perubahan dapat dibuat pada struktur data tanpa mempengaruhi program

yang mengakses data.

c) Mengintegrasikan data beberapa file

Saat file dibentuk sehingga menyediakan kaitan logis, maka organisasi

fisik bukan merupakan kendala. Organisasi logis, pandangan pengguna,

dan program aplikasi tidak harus tercermin pada media penyimpanan

fisik.

d) Mengambil data dan informasi dengan cepat

Hubungan-hubungan logis, bahasa mannipulasi data, serta bahasa query

memungkinkan pengguna mengambil data dalam hitungan detik atau

menit.

e) Meningkatkan keamanan

DBMS mainframe maupun komputer mikro dapat menyertakan beberapa

lapis keamanan seperti kata sandi (password), direktori pemakai, dan

bahasa sandi (encryption) sehingga data yang dikelola akan lebih aman.

2. KerugianDBMS

Keputusan menggunakan DBMS mengikat perusahaan atau pengguna untuk:

a) Memperoleh perangkat lunak yang mahal.

DBMS mainframe masih sangat mahal. Walaupun harga DBMS berbasis

komputer mikro lebih murah, tetapi tetap merupakan pengeluaran besar

bagi suatu organisasi kecil.

b) Memperoleh konfiguradi perangkat keras yang besar

DBMS sering memerlukan kapasitas penyimpanan dan memori lebih

besar daripada program aplikasi Iain.
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c) Mempekerjakan dan mempertahankan staf DBA.

DBMS memerlukan pengetahuan kliusus agar dapat memanfaatkan

kemampuannya secara penuh. Pengetahuan khusus ini disediakan paling

baik oleh para pengelola basisdata (DBA).

Berdasarkan keuntungan dan kerugian DBMS tersebut dapat ditarik

kesimpulan bahwa DBMS memberikan dasar-dasar menggunakan komputer

sebagai suatu sistem informasi bagi spesialis informasi dan pengguna.

2.3.1.2 Struktur Query Language (SQL)

SQL adalah sebuah bahasa permintaan database yang terstruktur. Bahasa

SQL dibuat sebagai bahasa yang dapat merelasikan beberapa tabel dalam

database maupun merelasikan antar database. Bahasa SQL dirulis langsung

dalam sebuah program database sehingga seorang pengguna dapat melihat

langsung permintaan yang diinginkan, sekaligus melihat hasilnya. MySQL sendiri

adalah sebuah program database sewer yang memerlukan sebuah bahasa

permmintaan dalam melayani permintaan user. Jadi, SQL-lah yang menjadi

bahasa permintaan yang digunakan dalam MySQL SQL (Structure Query

Language) dibagi menjadi dua bentuk query, yaitu:

1. DDL (Data Definition Language)

DDL (Data Definition Language) adalah sebuah metode query SQL yang

berguna untuk mendefinisikan data pada sebuah database, adapun query yang

dimiliki adalah sebagai berikut:

a) CREATE: digunakan untuk melakukan pembuatan tabel dan database.

b) DROP: digunakan untuk melakukan penghapusan tabel maupun database.

c) ALTER: digunakan untuk melakukan pengubahan struktur tabel yang

telah dibuat, baik menambah field (add), mengganti nama field (change)

ataupun menamakannya kembali (rename), serta menghapus (drop).
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2. DML (Data Manipulation Language)

DML (Data Manipulation Language) adalah sebuah query yang dapat

digunakan apabila DDL telah terjadi, sehingga fungsi dari query ini adalah

untuk melakukan pemanipulasian database yang telah ada atau telah dibuat

sebelumnya. Adapun query yang termasuk di dalamnya adalah sebagai

berikut:

a. Select

Adalah perintah untuk memilih/menyeleksi menampilkan data yang

diambiil dari suatu table.

b. Insert

Digunakan untuk malukan peng-/«/?«/-an /pemasukan data pada tabel

database.

c. Update

Digunakan untuk melakukan pengubahan atau peremajaan terhadap data

yang ada pada tabel.

d. Delete

Digunakan untuk melakukan penghapusan data pada tabel. Penghapusan

ini dapat dilakukan secara sekaligus (seluruh isi tabel) maupun hanya

beberapa recordset.

Kedua bentuk query SQL tersebut dapat digunakan pada semua model basis

data yang mendukungnya, baik yang berbasis Unix maupun Windows. Di dalam

Windows misalnya, user dapat mengimplementasikan pada program penghasil

database seperti Microsoft Acces atau pada semua database bawaan program

visual seperti database desktopyang bernama Paradox.

2.3.1.3 Arsitektur Database System

Secara garis bersar, database sistem terdiri dari tiga buah komponen

utama, masing-masing sebagai berikut.
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1. Aplikasi

Komponen ini bertanggung jawab dalam memformat dan mempresenting data

pada pengguna atau alat keluaran dan mengendalikan masukan pengguna dari

keyboard atau alat input lainnya. Menyajikan data dalam bentuk tampilan atau

interface yang terbagi menjadi empat layer yaitu user interface, data

interface^ transaction interface, dan external access interface.

2. Database Engine sebagai bussiness logic

Komponen ini berguna untuk rnenangani logika pemprosesan data (data

processing logic), logika aturan bisnis (business rule logic), dan logika

manajemen data (data management logic). Proses data logic merupakan

aktifitas untuk memvalidasi data dan mengindentifikasi proses eror pada data.

Business rule tidak mempunyai kode pada DSMS, tetapi mempunyai kode

pada komponen pemprosesan. Data management logic mengindentifikasikan

data yang diperlukan/penting untuk memprosesan transaksi atau query.

3. Database fisik

Komponen ini bertanggung jawab pada penyimpanan data dan perbaikan data

dari alat penyimpan yang bekerja dengan aplikasi.

Dari ketiga komponen diatas dapat digambarkan sebuah tahapan atau

layer, seperti pada Gambar 2-1 (Darmayuda, 2007).

2.3.1.4 Database Engine dan Model Pengaksesan Data

Bagian penghubung antara aplikasi dengan database adalah database

engine. Bagian ini yang bekerja untuk mengatur lalu lintas data dari dan ke

pemakai aplikasi. Pada skenario microsoft, terdapat dua jenis database engine

yang dapat digunakan oleh berbagai jenis aplikasi. Database engine tersebut,

adalah:

1. Jet Database Engine

Jet Database Engine ditujukan bagi aplikasi yang ingin mengakses sekelas

database desktop (digunakan untuk database menengah ke bawah, misalnya

database Microsoft Access).
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2. SQL Server Engine

SQL Server Engine ditujukan bagi aplikasi yang ingin mengakses database

bersekala besar, dengan jumlah pemakai mencapai ribuan. SQL Server Engine

ini dirancang dengan arsitektur client/server dan ditujukan untuk database

berukuran menengah ke atas (Enterprice).
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Gambar 2-1 Arsitektur Database System

Untuk memanfaatkan layanan-layanan yang disediakan oleh database

engine, Dapat menggunakan sejumlah model object pengaksesan data yang telah

dipersiapkan oleh Microsoft. Model-model object tersebut meliputi:

1. DAO (data access object)

Data access object, adalah model pengaksesan object paling tua, di mana

engine yang dapat diaksesnya hanya.jet enggine.

 



2. RDC (remote data control) dan RDO (remote data object).

Remote data object, merupakan perbaikan dari DAO dan ODBC (Open

Database Connectivity), sebagai contoh untuk database SQL Server dan

oracle.

3. ActiveX data object, merupakan model pengaksesan object yang

menggunakan hirarki atau overhead lebih kecil, lebih cepat database desktop,

sampai database server. Selain ODBC, ADO dapat mengakses sumber data

lain, yaitu OLE DB (object linking).

2.3.2 Pemrograman Client/Server

Pemrograman client server adalah sebuah dasar dari pengembangan

perangkat lunak dari integrasi data dalam lingkungan jaringan komputer. Program

yang terdiri dari beberapa bagian yaitu user interface, busines logic, dan data

access yang semuanya dibuat dalam satu program, pola ini berkembang pada

aplikasi Personal Computer (PC), pada perkembanganya sistem membutuhkan

akses data bersama (shared resource) melalui teknologi jaringan, sumber daya

seperti disk dan file dapat diakses bersama, model komputasi ini dikenal dengan

nama disk server ataufile server (Darmayuda, 2007). Model komputasi ini sangat

penting karena kebutuhan aplikasi akan kecepatan data dan pengaksesan data.

Data lebih cepat dipertukarkan melalui teknologi jaringan daripada melalui tangan

ke tangan. Untuk mendukung model komputasi ini dibutuhkan bebarapa database

yang mempunyai kelebihan share data, yaitu database yang mempunyai fasilitas

dapat mengirim data yang diminta aplikasi melalui teknologi jaringan. Misalnya

database yang mendukung model komputasi ini antara lain Mysql dan SqlServer.

Mekanisme alur dari teknologi client/server adalah adanya keterkaitan fungsional

antara client'server. Menurut Darmayuda (2007) Database sever menerima

request (permintaan) berupa instruksi SQL (Structure Query Language), dan

sebagai hasil database server akan menjawabnya, berhasil atau tidaknya perintah

tersebut. Dalam perintah tersebut akan menuntut lokasi pemrosesan, sedangkan

lokasi pemrosesan terbagi menjadi dua, yaitu:
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1. Komputer Pertama mengoiah input output ke pemakai (user interface).

Disebut juga sebagai Presentasi. Di komputer tersebut program logic berjalan

dan berhubungan dengan user interface dan data interface (dalam hal ini

berbentuk SQL-Request)

2. Komputer Kedua menerima SQL-Request, memprosesnya dengan mengakses

database, dan memberikan hasilnya kembali.Sebagai contoh, Komputer

Pertama disebut sebagai client (front end), yang terdiri atas aplikasi yang

ditulis dalam bahasa pemrograman, misalnya dalam tugas akhir ini digunakan

bahasa pemrograman Borland Delphi 2007. sedangkan Komputer Kedua

disebut sebagai server (Back End)", dalam hal ini adalah Database

Management System (DBMS).

2.3.2.1 Arsitektur Sistem Komputer

Dalam arsitektur pertukaran dan akses data yang terjadi dalam

pemrograman client sen'er. Dalam hal ini terdapat 3 buah komponen utama yang

tidak bisa dipisahkan yaitu client, server^ dan DBMS atau database. Data yang

terimpan di database, akan ditempatkan dalam komputer server di jaringan

tersebut. Dari client untuk mendapatkan data-data yang diperlukan akan

menghubungi komputer server dimana data tersebut disimpan, selanjutnya

komputer server akan memproses pengamhifan data dari database dan selanjutnya

mendistribusikan ke komputer client sehingga komputer client mendapatkan data-

data tersebut, seperti pada Gambar 2-2.
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Gambar 2-2 Arsitektur Komputer

Untuk membuat database sistem bekerja sesuai dengan volume atau skala

transaksi dan pemakainnya, tertebih dahulu menentukan arsitektur yang akan

diimplementasikan pada sistem tersebut. Arsitektur dalam database sistem terbagi

dalam tiga tier. Istilah tier untuk menjelaskan pembagian sebuah aplikasi yang

melalui client dan server. Pembagian proses kerja adalah bagian utama dari

konsep client server saat ini. Saat ini pembagian kerja pada client dan server telah

diatur secara lebih spesifik. Masing-masing tier dalam dalam arsitektur database

adalah sebagai berikut:

1. Arsitektur Single-tier

Arsitektur Single-tier merupakan arsitektur yang paling sederhana dimana

seluruh komponen database sistem secara lohis dikelolmpokan ke dalam

sebuah tier, contoh: sistem stand-alone desktopdatabase.

2. Arsitektur Two-tier

Arsitektur Two-tier merupakan arsitektur dimana database engine dan

database terletak pada tier yang berbeda dengan aplikasi. Arsitektur ini

disebut sistem client,server database sistem seperti MySQL dan SQL Server.
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3. Arsitektur n-tier

Arsitektur n-tier merupakan arsitektur dimana memisahkan seluruh

komponen ke dalam tier-tier yang berbeda untuk menanggulangi masalah

skabilitas sistem yang semakin membesar. Pada arsitektur teknologi yang

biasanya digunakan adalah Microsoft Transaction Service (MTS) dan

Distributed Compoonent Object Model (COM), serta COM '>.

2.3.3 Stored Procedure

Stored prosedure adalah sekumpulan perintah-perintah umum SQL

berbentuk script yang berhubungan dengan database yang disimpan di server.

Stored prosedure akan meningkatkan performance database, keamanan

database, dan memungkinkan membuat program untuk database. Stored

procedure dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis (Darmayuda, 2007), yaitu :

1. Stored Procedure System

Stored Procedure yang disimpan di database Master.

2. Stored Procedure Lokal

Stored procedure lokal biasanya disimpan dalam database user yang

memang digunakan untuk kepentingan database yang bersangkutan.

3. Stored Procedure Temporer

Mirip dengan stred procedure lokal tetapi akan ada sampai koneksi yang

membuatnya berhenti/ SQL Server dimatikan. Terdapat 3 jenis stored

procedure temporer. Yaitu lokal (privat) yang diawali dengan #, global yang

diawali dengan ##, dan yang langsung dibuat di dalam tempdb.

4. Stored Procedure Extended

Stored procedure ini memakai program eksternal dan dikompilasi sebagai

Dynamic Link Library (DLL) 32 bit utnuk menambahkan kemampuan stored

procedure.
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Function OBJECT PROPERTY dipakai untuk menentukan apakah sebuah

stored procedure adalah extended. Jika hasilnya adalah 1 maka extended, jika,

hasilanya 0 bukan.

5. Storedprocedure remote

Stored procedure ini berada pada instalasi sel lain. Jenis dipakai untuk

kompilasi dengan versi sebelumnya.

Dalam MySQL versi 5.0 mampu mendukung stored procedure, triggers,

views, information schema. Stored procedure mempunyai banyak keunggulan

yaitu :

1. Membagi beban resource yang terpakai saat aplikasi di jalankan. Apabila

semua query dijalankan pada apiikasi/client maka resource yang terpakai

pada client tersebut akan besar, untuk mengatasi hal tersebut perintah query

tersebut dibuat padaprocedure ataupun view yang dieksekusi pada sisi server.

2. Mempermudah dalam menampilkan data, terkadang struktur database yang

dibuat mempersulit pekerjaan dalam proses query dikarenakan kebutuhan

akan proses spesial reporting maka pembuatan vi ew dapat dijadikan alasan

untuk mempermudah reporting.

3. Mempermudah maintain aplikasi, apabila ada proses query yang sama dan

berulang maka digunakan store procedure akan membuat lebih sederhana

dalam proses pembuatan aplikasi.

2.3.3.1 Trigger

Trigger adalah blok PL/SQL atau prosedur yang berhubungan dengan

table, view, skema atau database yang dijalankan secara implicit pada saat terjadi

sebuah event (Badriyah, 2007). trigger dapat dibedakan menjadi 2 tipe, masing-

masing adalah :

1. Application trigger : diaktifkan pada saat terjadi event yang berhubungan

dengan sebuah aplikasi
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2. Database trigger : diaktifkan pada saat terjadi event yang berhubungan

dengan data (seperti operasi DML) atau event yang berhubungan dengan

sistem (semisal logon atau shutdown) yang terjadi pada sebuah skema atau

database.

Trigger dibuat sesuai dengan keperluan, Ada kalanya trigger perlu dibuat,

dan kadangkala tidak perlu dibuat. Pembuatan Trigger diperlukan untuk

membentuk sebuah aksi tertentu terhadap suatu event, selain itu trigger juga

dibuat untuk memusatkan operasi global. Trigger tidak perlu dibuat, apabila

fungsionalitas yang diperlukan suatu ada pada Oracle server dan duplikat atau

sama dengan fungsi trigger yang lain.

Prosedur bisa dibuat dalam database, kemudian prosedur tersebut

dipanggil pada trigger. Jika penggunaan trigger terlalu berlebihan, maka akan

menyebabkan terjadi sifat ketidaktergantungan yang terlalu kompleks sehingga

akan mempersulit pemeliharaan dari aplikasi yang besar. Gambar 2-3

menunjukkan ilustrasi dari penggunaan trigger (Badriyah, 2007) :

employees table

rur; t!i-i i

m • i • r;

l \ I - •'.,.•.

ll> >-• >,. ll

i.vm'

Application

INSERT INTO EMPJjOYEES

J

check sal trigger

i f-'

\AI AR¥

.-i l> )

" 7(XO

' •'' (',< !

•"'J-*-

Gambar 2-3 Ilustrasi dari Penggunaan Trigger

Pada gambar tersebut, database trigger check_sal memeriksa nilai gaji

pada saat suatu aplikasi mencoba untuk memasukkan baris baru ke dalam table

emp] oyees. Nilai yang terletak pada jangkauan di luar kategori pekerjaan akan

diabaikan. Sebuah triggermempunyai enam komponen yaitu :
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1. Trigger timing

Trigger timing adalah waktu kapan trigger diaktifkan. Ada tiga macam

trigger timing, yaitu:

a) BEFORE : trigger dijalankan sebelum DML event pada tabel

b) AFTER : trigger dijalankan setelah DML event pada tabel

c) INSTEAD OF : trigger dijalankan pada sebuah view.

2. Trigger event

Trigger event ada 3 kemungkinan : insert, update atau delete. Pada

saat trigger event update, user dapat memasukkan daftar kolom untuk

mengidentifikasi kolom mana yang berubah untuk mengaktifkan sebuah

trigger (contoh : update of salary ... ). Jika tidak ditentukan, maka

perubahannya akan berlaku untuk semua kolom pada semua baris.

3. Nama tabel

4. Tipe trigger

5. Klausawhen

6. Trigger body

Secara garis besar trigger ada 2 macam tipe dalam pengeksekusiannya,

yaitu :

1. Statement : trigger dijalankan sekali saja pada saat terjadi sebuah event.

Statement trigger juga dijalankan sekali, meskipun tidak ada satupun baris

yang dipengaruhi oleh event yang terjadi.

2. Row : trigger dijalankan pada setiap baris yang dipengaruhi oleh terjadinya

sebuah event. Row trigger tidak dijalankan jika event dari trigger tidak

berpengaruh pada satu baris pun. Triggerbody mendefinisikan tindakan yang
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perlu dikerjakan pada saat terjadinya event yang mengakibatkan sebuah

trigger menjadi aktif.

2.3.3.2 View

View merupakan tampilan data yang terdapat pada satu table atau beberapa

table yang saling berhubungan. Fungsi utama membuat view adalah agar data

pada table aslinya tidak dapat diakses secara langsung. Selain itu view dapat

dijadikan pengurangan beban resource yang terpakai aplikasi karena aplikasi tidak

secara langsung memangil semua record, tetapi record telah di buffer (disimpan

sementara) dalam view, selanjutnya aplikasi memanggi! data yang terdapat

dalam view.

 



BAB 3

ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

Pada bab ini akan disampaikan tahapan analisis kebutuhan perangkat

lunak yang merupakan langkah awal dalam pengembangan perangkat lunak

Sistem Informasi Pembayaran Vakasi Fakultas Teknologi Industri Universitas

Islam Indonesia (SIPeV FTI UII). Analisis kebutuhan ini meliputi tinjauan, dan

analisis kebutuhan perangkat lunak.

3.1 Tinjauan Sistem

SIPeV yang dikembangkan merupakan sistem berbasis visual atau

desktop. Sistem ini dikembangkan memprioritaskan pada level operasional tetapi

tidak melupakan level manejerial, pada level operasional akan mempermudah

pemasukan data, sedangkan dalam level menajerial sistem ini membantu masalah

monitoring atau pengawasan terhadap personal di unit struktural FTI UII. Alur

proses yang akan berjalan di sistem ini diawali dari dua Divisi Administrasi

Umum (DAU) dan Divisi Administrasi Perkuliahan (DAP) yang membawahi

Bagian kerja praktek (KP) dan Tugas Akhir (TA). Data yang masuk dari kedua

divisi tersebut kemudian diproses oleh sistem yang akhirnya digunakan oleh

Divisi Administrasi Keuangan (DAK) untuk melakukan pembayaran kepada

personal yang telah melakukan tugasnya di unit struktural FTI UII, setiap data

pembayaran teriebih dahulu akan diproses oleh sistem sehingga tebentuk rekapan

hasil pemasukan data pembayaran vakasi yang dilakukan oleh bagian keuangan.

Level manajerial (Fakultas dan Jurusan) berhak mengetahui frekwensi hasil

vakasi yang didapat oleh masing personal sebagai referensi untuk mengambil

keputusan dalam penugasan selanjutnya kepada setiap personal, seperti dijelaskan

pada Gambar 3-1.
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Gambar 3-1 Alur Proses Sistem SIPeV

3.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Analisis kebutuhan perangkat lunak merupakan analisis terhadap semua

kebutuhan yang diperlukan perangkat lunak yang akan dikembangkan dalam hal

ini adalah pengembangan SIPeV itu sendiri. Analisis kebutuhan perangkat lunak

mencakup analisis terhadap kebutuhan fungsional (kebutuhan akan fungsi-fungsi)

dan analisis terhadap kebutuhan non-fungsional (kebutuhan-kebutuhan selain

fungsi). Analisis kebutuhan yang dilakukan terhadap perangkat lunak akan

menghasilkan spesifikasi kebutuhan perangkat lunak tersebut.

SIPeV dikembangkan berdasarkan memenuhi kebutuhan baik level

operasional dan level menajerial, masing-masing level mempunyai keterkaitan

dengan sistem ini, pada level operasional bertugas lebih mengenai penanganan

data sedangkan pada level menajerial mendapatkan hasil dari pengolahan data

yang telah dimasukkan.
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3.2.1 Analisis Kebutuhan fungsional Perangkat Lunak

Anali sis kebutuhan fungsional perangkat lunak merupakan analisis

terhadap kebutuhan-kebutuhan fungsional yang diperlukan di dalam lingkup

SIPeV yang akan dikembangkan. Seperti yang telah dijelaskan pada point 3.1

tentang tinjauan sistem, kebutuhan fungsional SIPeV meliputi data awal dari

beberapa divisi seperti Divisi Administrasi Umum (DAU) mengumpulkan dan

memasukan kedalam sistem berupa data Surat Penugasan (surat tugas, surat

keputusan, surat perjalanan dinas), Divisi Administrasi Perkuliahan/Akademik

(DAP) mengumpulkan dan memasukan kedalam sistem berupa data jumlah hadir,

mengajar, koreksi, bimbingan KP/TA, Divisi Administrasi Keuangan (DAK)

mengumpulkan dan memasukan kedalam sistem berupa data pembayaran vakasi

dimana setiap personal mendapatkan vakasinnya setelah melaksanakan tugasnya.

Kebutuhan fungsional yang kedua adalah tentang penyimpanan data yang telah di-

entry oleh masing-masing divisi, dan kebutuhan fungsional yang terakhir adalah

penyajian data yang berupa pelaporan data yang telah diolah dan direkap oleh

DAK.

3.2.1.1 Proses Login

Login digunakan untuk membedakan dan membatasi akeses ke dalam

sistem sesuai dengan masing - masing, seperti penjelasan di atas terdapat lima

divisi yaitu DAU, DAK, DAP, jurusan, dan fakultas serta satu hak akses super

user yaitu admin . Terdapat beberapa data masukan untuk login:

1. Username

2. Password

3.2.1.2 Proses Manajemen Surat

Dalam manajemen surat terdapat tiga proses yaitu:

1. Penambahan data surat, Kebutuhan masukan untuk proses penambahan data

surat dikelompokkan menjadi 2 yaitu :
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a) Surat Perjalanan Dinas (SPJ)

Kebutuhan masukannya adalah:

- Nomor surat

Nomor surat yang dikeluarkan oleh DAU akan di-entry manual,

dikarenakan terdapat nomor surat yang dikeluarkan oleh pihak

fakultas tanpa diproses oleh sistem,

- Maksud atau tuj uan

- NIP

- Alamat, untuk alamat dapat diisikan default yaitu alamat Universita

Islam Indonesia (UII).

- Tanggal pembuatan surat

- Tanggal keberangkatan

- Tanggal kembali

- Waktu

Kota tujuan

- Kode Post-tarif

- Tarif

Total biaya

b) Surat Tugas (SK) atau Surat Keputusan (SK)

Kebutuhan masukannya adalah:

- Nomor surat

- Nama tugas atau nama tim

- Tanggal pembuatan surat

- Waktu

- NIP

- Jabatan dalam tim

- Kode post-tarif

- Tarif
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2. Pengubahan data surat, seperti halnya pada penambahan data surat, kebutuhan

masukan untuk proses pengubahan data surat dikelompokkan menjadi 2 yaitu

a) Surat Perjalanan Dinas (SPJ)

Kebutuhan masukannya adalah :

Nomor surat

Nomor surat yang dikeluarkan oleh DAU akan d\-entry manual,

dikarenakan terdapat nomor surat yang dikeluarkan oleh pihak

fakultas tanpa diproses oleh sistem.

- Maksud atau tujuan

- NIP

- Alamat, untuk alamat dapat diisikan default yaitu alamat Universita

Islam Indonesia (UII).

- Tanggal pembuatan surat

- Tanggal keberangkatan

- Tanggal kembali

- Waktu

- Kota tujuan

Kode Post-tarif

- Tarif

- Total biaya

b) Surat Tugas (SK) atau Surat Keputusan (SK)

Kebutuhan masukannya adalah:

- Nomor surat

Nama tugas atau nama tim

Tanggal pembuatan surat

- Waktu

- NIP

Jabatan dalam tim

Kode post-tarif

- Tarif
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3. Penghapusan data, kebutuhan masukan untuk proses penghapusan data surat

dikelompokkan menjadi 3 yaitu:

a) Pengahpusan data pelaksana yang berada dalam Surat Tugas (ST) atau

Surat Keputusan (SK).

Kebutuhan masukannya adalah:

- NIP

Jabatan

b) Pengahpusan data akomodasi yang berada dalam Surat Perjalanan Dinas

(SPJ).

Kebutuhan masukannya adalah:

- Kode post-tarif

- Tarif

c) Pengahpusan data Surat.

Kebutuhan masukannya adalah:

- Nomor surat

- Jenis surat

3.2.1.3 Proses Manajemen Personal

Dalam manajemen personal terdapat tiga proses yaitu:

1. Penambahan data personal, dalam hal ini sistem membutuhkan:

a) NIP

b) Nama

c) Pendidikan

d) Golongan

e) Jabatan akademik (jabatan struktural)

f) Klariflkasi

g) Status pegawai

h) Jurusan

i) Tempat lahir

j) Tanggal lahir

k) Jenis kelamin

 



I) Alamat

m) Kode bank

n) Nomor rekening

0) Kode jurusan

2. Pengubahan data personal, sistem membutuhkan masukan berupa:

a) NIP

b) Nama

c) Pendidikan

d) Golongan

e) Jabatan akademik (jabatan struktural)

f) Klaritlkasi

g) Status pegawai

h) Jurusan

i) Tempat lahir

j) Tanggal lahir

k) Jenis kelamin

1) Alamat

m) Kode bank

n) Nomor rekening

o) Kode jurusan

3. Penghapusan data personal, sistem membutuhkan masukan berupa NIP

3.2.1.4 Proses Manajemen Post-tarif

Dalam manajemen post-tarif terdapat tiga proses yaitu:

1. Penambahan data post-tarif, kebutuhan masukannya adalah

a) Kode post-tarif

b) Nama kegiatan

c) Tarif

d) Satuan

e) Nilai satuan
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2. Pengubahan data post-tarif, kebutuhan masukannya adalah

a) Kode post-tarif

b) Nama kegiatan

c) Tarif

d) Satuan

e) Nilai satuan

3. Penghapusan data post-tarif, kebutuhan masukannya adalah

a) Kode post-tarif

b) Nama kegiatan

3.2.1.5 Proses Manajemen Aktivitas

Dalam manajemen post-tarif terdapat tiga proses yaitu:

1. Penambahan data aktivitas, kebutuhan masukannya adalah

a) NIP

b) Tanggal aktivitas

c) Keterangan Aktivitas

d) Nilai

e) Kode posttarif

f) Tarif

g) Bonus, terdapat dua pilihan yaitu Ya dan Tidak

h) Nilai bonus

i) Keterangan bonus

2. Pengubahan data aktivitas, kebutuhan masukannya adalah

a) NIP

b) Tanggal aktivitas

c) Keterangan Aktivitas

d) Nilai

e) Kode posttarif

f) Tarif

g) Bonus, terdapat dua pilihan yaitu Ya dan Tidak

h) Nilai bonus
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i) Keterangan bonus

3. Pengliapusan data aktivitas, kebutuhan masukannya adalah kode aktivitas

3.2.1.6 Proses Manajemen Perbankan

Dalam manajemen perbankan terdapat tiga proses yaitu:

1. Penambahan data Perbankan, kebutuhan masukannya adalah

a) Kode bank

b) Nama bank

2. Pengubahan data Perbankan, kebutuhan masukannya adalah :

a) Kode bank

b) Nama bank

3. Penghapusan data Perbankan, kebutuhan masukannya adalah kode bank

3.2.1.7 Proses Manajemen Jurusan

Dalam manajemen Jurusan terdapat tiga proses yaitu:

1. Penambahan data Jurusan, kebutuhan masukannya adalah:

a) Kode jurusan

b) Nama jurusan

2. Pengubahan data Jurusan, kebutuhan masukannya adalah:

a) Kode jurusan

b) Nama jurusan

3. Penghapusan data Jurusan, kebutuhan masukannya adalah kode jurusan

3.2.1.8 Proses Manajemen Pembayaran Vakasi

Dalam manajemen pembayaran vakasi terdapat tiga proses yaitu:

1. Penambahan data pembayaran vakasi, kebutuhan masukannya adalah:

a) NIP

b) Kode aktivitas

c) Tanggal dibayar

d) Total bayar

e) Media pembayaran, terdapat dua pilihan yaitu cash dan transfer
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2. Pengubahan data pembayaran vakasi, kebutuhan masukannya adalah:

a) NIP

b) Kode aktivitas

c) Tanggal dibayar

d) Total bayar

e) Media pembayaran, terdapat dua pilihan yaitu cash dan transfer

3. Penghapusan data pembayaran vakasi, kebutuhan masukannya adalah:

a) NIP

b) Kode aktivitas

3.2.1.9 Proses cek report

Dalam cek data report terdapat beberapa dua proses yaitu:

1. Bulan

2. Tahun

3.2.1.10 Proses Cetak report Personal

Dalam cetak report Personal terdapat beberapa satu proses yaitu

Pencetakan report bulanan Personal, kebutuhan masukannya adalah:

1. NIP

2. Nama

3. Nama aktivitas

4. Total bayar

5. Tanggal dibayarkan

3.2.1.11 Proses Manajemen Matakuliah

Dalam manajemen matakuliah terdapat tiga proses yaitu:

1. Penambahan data matakuliah, kebutuhan masukannya adalah

a) Id matakuliah

b) Kode jurusan

c) Semester

d) Tahun ajaran

e) Kode matakuliah
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f) Nama matakuliah

g) Jumlah kelas yang dibuka

h) Sks

2. Pengubahan data matakuliah, kebutuhan masukannya adalah:

a) Id matakuliah

b) Kode jurusan

c) Semester

d) Tahun ajaran

e) Kode matakuliah

f) Nama matakuliah

g) Jumlah kelas yang dibuka

h) sks

3. Penghapusan data matakuliah, kebutuhan masukannya adalah id matakuliah

3.2.1.12 Proses Manajemen Mengajar

Dalam manajemen mengajar terdapat tiga proses yaitu:

1. Penambahan data mengajar, kebutuhan masukannya adalah

a) Id mengajar

b) NIP

c) Kode matakuliah.

d) Jumlah mahasiswa

e) Jumlah hadir dosen

f) Kode posttarif

g) tarif

2. Pengubahan data mengajar, kebutuhan masukannya adalah:

a) Id mengajar

b) NIP

c) Kode matakuliah.

d) Jumlah mahasiswa

e) Jumlah hadir dosen

f) Kode posttarif
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g) tarif

3. Penghapusan data mengajar, kebutuhan masukannya adalah id mengajar

3.2.1.13 Proses Manajemen General (Profil)

Dalam manajemen general terdapat beberapa dua proses yaitu:

1. Penambahan data manajemen general, kebutuhan masukannya adalah:

a) Nama Profil

b) Nomor telepon

c) Eaximile

d) Kota

e) Alamat profile

2. Pengubahan data manajemen general^ kebutuhan masukannya adalah:

a) Nama Profil

b) Nomor telepon

c) Eaximile

d) Kota

e) Alamat profile

3.2.1.14 Proses Manajemen Setting

Dalam manajemen general, bertujuan untuk mengatur dasar database yang

digunakan dan setting yang ada dalam aplikasi. Terdapat beberapa dua proses

yaitu:

1. Penambahan data manajemen setting, kebutuhan masukannya adalah:

a) Nama database

b) User

c) Password

d) Protocol

e) Host

f) Port

2. Pengubahan data manajemen setting, kebutuhan masukannya adalah:

 



a) Nama database

b) User

c) Password

d) Protocol

e) Host

0 Port

3.2.1.15 Proses Manajemen User

Dalam manajemen user, kebutuhan masukannya adalah:

1. Penambahan data manajemen user, kebutuhan masukannya adalah:

a) Id user

b) Username

c) Password

d) Set manajemen user

e) Set manajemen perbankan

f) Set manajemen pembayaran vakasi

g) Set manajemen personal

h) Set manajemen report

i) Set manajemen report personal

j) Set manajemen general/profil

k) Set manajemen post-tarif

1) Set manajemen surat

m) Set manajemen aktivitas

n) Set manajemen mengajar

o) Set manajemen matakuliah

p) Set lihat frekwensi vakasi personal

q) Set lihat frekwensi jurusan

r) Set lihat vakasi personal

s) Set manajemen jurusan
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2. Pengubahan data manajemen user, kebutuhan masukannya adalah:

a) Id user

b) Username

c) Password

d) Set manajemen user

e) Set manajemen perbankan

f) Set manajemen pembayaran vakasi

g) Set manajemen personal

h) Set manajemen report

i) Set manajemen report personal

j) Set manajemen general/profil

k) Set manajemen post-tarif

1) Set manajemen surat

m) Set manajemen aktivitas

n) Set manajemen mengajar

o) Set manajemen matakuliah

p) Set lihat frekwensi vakasi personal

q) Set lihat frekwensi jurusan

r) Set lihat vakasi personal

s) Set manaj emen j urusan

3. Penghapusan data mengajar, kebutuhan masukannya adalah id user

3.2.1.16 Proses Lihat Vakasi

Dalam lihat vakasi terdapat tiga proses yaitu:

1. Lihat frekwensi vakasi jurusan, kebutuhan masukannya adalah bulan dan

tahun.

2. Lihat frekwensi vakasi personal, kebutuhan masukannya adalah kode jurusan,

bulan, dan tahun.

3. Lihat vakasi personal, kebutuhan masukannya adalah NIP, bulan, dan tahun.

SIPeV bertugas memudahkan memanajemen data-data mengenai vakasi di

fakultas selanjumya akan menghasilkan suatu informasi maka harus ada data yang
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akan teriebih dahulu kedalam sistem dan selanjutnya akan diolah dan kemudian

disajikan menjadi suatu informasi. Seperti yang telah dijelaskan diatas, masing-

masing divisi mempunyai peran dan fungsinya sendiri-sendiri.

3.2.2 Analisis Kebutuhan non-fungsional Perangkat Lunak

Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan perangkat lunak yang

menyangkut aspek unjuk kerja (performance) yang harus dipenuhi oleh perangkat

lunak yang akan kembangkan. Analisis kebutuhan nonfungsional perangkat lunak

SIPeV lebih mengarah kepada kebutuhan membangun sistem meliputi;

1. Kebutuhan perangkat keras {hardware)

Untuk membangun aplikasi SIPeV dibutuhkan perangkat keras yang

memadai yaitu:

Minimum Personal Computer (PC) P4 3,06 Mhz,

- RAM Memory 2 Gb.

Hard disk space 80 Gb.

Printer minimum 11 Ppm.

Monitor minimum EGA/VGA.

Mouse

Keyboard '

2. Kebutuhan perangkat lunak {software)

Tidak hanya dukungan perangkat keras, akan tetapi dukungan perangkat

lunak sangat menentukan hasil dari pembangunan aplikasi SIPeV, perangkat

lunak yang digunakan untuk membuat aplikasi SIPeV, yaitu:

Relational Rose Rational Rose Enterprise Edition 2002.

Dengan aplikasi ini dapat dibuat cetak biru {blue print) berfungsi untuk

perancangan sebagai UML modelling.

- Code Gear Delphi 2009.

Delphi 2009 merupakan penyempurnaan dari delphi sebelumnya,

terdapat beberapa alasan yang dikemukakan oleh Lanusse (2009) "alasan

untuk beralih ke delphi 2009 antara Iain, adalah fitur-fitur yang
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disediakan delphi 2009 sudah lengkap, delphi 2009 telah mendukung

banyak dokumentasi dan mendukung UML modeling". Sedangkan

alasan utamanya adalah untuk menciptakan aplikasi yang mempunyai

kualitas yang bagus dengan menambah performance di dalam aplikasi

tersebut.

- Adobe Photoshop CS 4.

Adobe photoshop merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk

melakukan pengubahan gambar. Perangkat lunak ini membantu dalam

mendisain gambar dalam pembuatan suatu situs web, sehingga situs web

akan lebih menarik. Adobe Photoshop memberikan kemudahan dalam

pemberian efek-efek dan disain dalam gambar, dan dapat dikonversikan

ke dalam format gambar yang sangat kecil seperti GIF dan JPEG.

- SQL manager 2010 for MySQL.

SQL manager 2010 for MySQL merupakan salah satu menejemen

MySQL untuk memudahkan pengguna atau user dalam mengolah

database di MySQL. Dalam aplikasi ini menyediakan fasilitas utuk

pembuatan stored procedure, trigger, view.

3. Kebutuhan media penyimanan (database):

Dalam menyimpan data aplikasi SIPeV membutuhkan MySQL minimum

version 5.0. MySQL merupakan sebuah program database server yang

mampu menerima dan mengirimkan data dengan sangat cepat, multi user

serta menggunakan perintah standar SQL (Structured Query Language),

MySQL Versi 5.0 atau yang lebih tinggi telah mendukung adanya stored

procedure, trigger, view,

4. Kebutuhan sistem operasi:

Kebutuhan akan sistem operasi yang digunakan untuk membangun SIPeV

adalah Windowsexperience Premium (XP) Service Pack (SP) 2. WindowsAT

berfungsi sebagai sistem operasi, yaitu suatu perangkat lunak dasar yang

berfungsi sepenuhnya untuk mengendalikan sistem komputer. Windows XP

merupakan salah satu jenis sistem operasi Windows.

 



BAB 4

PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK SIPeV

Pada bab ini akan dibahas perancangan Sistem Manajamen Pembayaran

Vakasi Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia (SIPeV FTI UII),

khususnya pada bagian pemrosesan dan penyajian data. Model perancangan dari

SIPeV menggunakan UnfiedModelling Language (UML). Perancangan meliputi

use case diagram, class diagram, secpience diagram, activity diagram,

perancangan database, dan perancangan antarmuka (interface).

4.1 Perancangan Sistem

Perancangan sistem pada SIPeV ini menggunakan UML (Unified

Modeling iMnguage) adalah sebuah bahasa pemodelan yang telah menjadi standar

dalam industri untuk visualisasi, merancang, dan mendokumentasikan sistem

perangkat lunak. Visualisasi adalah proses penggambaran informasi-informasi

secara grafis dengan notasi-notasi baku yang telah disepakati sebelumnya (Sirkel,

2008).

UML mendefinisikan notasi dan syntax semantik. Notasi UML merupakan

sekumpulan bentuk khusus yang memiliki makna tertentu untuk menggambarkan

berbagai aliran diagram perangkat lunak, sedangkan UML syntax mendefinisikan

bagaimana bentuk-bentuk tersebut dapat dikombinasikan.

Dalam membangun suatu model perangkat lunak dengan UML, digunakan

bentuk-bentuk diagram atau simbol untuk mempresentasikan elemen-elemen

dalam sistem, seperti yang telah dijelaskan diatas bentuk diagram yang digunakan

untuk merepresentasikan sistem SIPeV ini adalah Use case diagram. Class

diagram, Sequence diagram, Activitydiagram.
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4.t.1 Use Case Diagram

Use case Diagram adalah suatu bentuk diagram yang menggambarkan

fungsional itas yang diharapkan dari sebuah sistem dilihat dari perspektif

pengguna di luar sistem (Sirkel, 2008). Use case Diagram pada umumnya

tersusun dari elemen-elemen sebagai berikut:

1. Use case ( -•--')

Use case merupakan proses-proses yang terjadi dalam suatu sistem.

2. Actor ( ' )
Actor adalah seseorang atau sesuatu yang berinteraksi dengan sistem untuk

melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu (Sirkel, 2008).

3. Relasi

Relasi atau relationship merupakan hubungan antar elemen dalam Use case

Diagram.

Gambar 4-1 akan menggambarkan fungsionalitas yang terdapat pada

SIPeV, dan akan mempresentasikan interaksi antara pengguna dengan SIPeV.

Berdasarkan Use Case Diagram pada Gambar 4-1 dapat dijelaskan bahwa di

dalam SIPeV terdapat beberapa proses sistem yang didasarkan pada masing-

masing divisi atau user yaitu sebagai berikut:

1. Divisi Administrasi Umum (DAU)

Divisi administrasi umum harus teriebih dahulu melakukan proses login

untuk mendapatkan hak akses sebagai user DAU dan mendapatkan proses

manajemen surat untuk mengolah data surat. Dalam hal ini DAU dapat

menambah data surat keluar yang telah disetujui oleh pihak Fakultas,

mengubah atau menghapus data surat keluar yang tidak diperlukan.
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Gambar 4-1 Use Case Diagram

2. Divisi Administrasi Perkuliahan/Akademik (DAP).

Divisi administrasi perkuliahan/akademik harus teriebih dahulu melakukan

proses login untuk mendapatkan hak akses sebagai user DAP dan

mendapatkan proses:

a) Manajemen data matakuliah

DAP dapat menambah data matakuliah jika data belum ada, atau dapat

menghapus dan mengubah data jika data tersebut salah atau data tersebut

tidak diperlukan.
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b) Manajemen data mengajar

DAP dapat menambah data mengajar dosen terhadap matakuliah yang

dikehendaki jika data belum ada, atau dapat menghapus dan mengubah

data jika data tersebut salah atau data tersebut tidak diperlukan.

c) Manajemen data aktivitas

DAP dapat menambah data manajemen aktivitas dosen. DAP menambah

data aktivitas dosen yang mendapat aktivitas, mengajar atau mengoreksi

hasil ujian untuk mendapatkan vakasi yang dikehendaki jika data belum

ada, atau dapat menghapus dan mengubah data jika data tersebut salah

atau data tersebut tidak diperlukan.

d) Manajemen data jurusan

DAP dapat menambah data jurusan yang ada di FTI jika data belum ada,

atau dapat menghapus dan mengubah data jika data tersebut salah atau

data tersebut tidak diperlukan.

3. Divisi Administrasi Keuangan (DAK).

Divisi administrasi keuangan harus teriebih dahulu melakukan proses login

untuk mendapatkan hak akses sebagai user DAK dan mendapatkan proses:

a) Manajemen data personal

DAK dapat menambah data personal yang berada dalam struktural unit

FTI. Selain itu DAK dapat mengubah data atau menghapus data personal

jika terjadi kesalahan.

b) Manajemen data pembayaran vaksi

DAK dapat menambah data pembayaran yang belum ada, atau dapat

menghapus dan mengubah data jika data tersebut salah atau data tersebut

tidak diperlukan. Data pembayaran yang ditambahkan berupa

pembayaran vakasi untuk staf dan pengajar di FTI sesuai dengan

aktivitas yang dilakukan dan postarif yang ada.

 



 



 



47

c) Manajemen data perbankan

DAK dapat menambah data perbankan dari masing-masing personal

yang belum ada, atau dapat menghapus dan mengubah data jika data

tersebut salah atau data tersebut tidak diperlukan. Di dalam data

perbankan ini terdapat nomor rekening dan nama bank dari masing-

masing personal yang digunakan dalam pembayaran vakasi.

d) Manajemen data post tarif

DAK dapat menambah data post tarif berdasarkan pada aturan yang telah

ditetapkan bukan hanya di FTI tetapi di UII. Selain menambah data DAK

juga mendapat hak akses untuk mengubah data post tarif dan juga

menghapus data posttarif.

e) Cek data report

Dalam hal ini sistem secara otomatis menambahkan data report, dalam

hal ini DAK mendapat hak akses untuk melihat atau cek data vakasi yang

telah dibayarkan.

f) Cetak report Personal

Setiap bulan DAK bertugas memberikan report kepada setiap personal

berdasarkan aktivitas yang sudah dibayarkan, untuk memfasilitasinya

sistem akan mencetak report vakasi bulanan personal yang telah

dibayarkan.

4. Jurusan

Pihak manajerial yaitu masing-masing jurusan harus melakukan login teriebih

dahulu sebelum mendapatkan hak akses dari sistem untuk melihat data vakasi

personal setiap jurusan tersebut dan melihat frekuensi vakasi personal.

5. Fakultas

Dekan harus melakukan login teriebih dahulu sebelum mendaptkan hak akses

dari sistem untuk melihat frekuensi vakasi personal, melihat frekuensi vakasi

jurusan, dan melihat data vakasi personal.
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6. Admin

Admin harus melakukan login teriebih dahulu sebelum mendaptkan hak akses

dari sistem, admin mendapat semua hak akses yang dimiliki oleh semua user

yang lain ditambah dengan hak untuk mengakses setting atas aplikasi SIPeV

dan melihat log (sejarah) pengunaan sistem SIPeV yang telah dilakukan oleh

user.

4.1.2 Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package, dan

objeck beserta hubungan anXar-class di dalam sistem seperti containment,

pewarisan, asosiasi, dan Iain-lain (Sirkel, 2008). Pada umumnya Class diagram

tersusun dari elemen class, interface, dependency, generalization, dan association

(Hermawan, 2004).

Pada Gambar 4-3 menggambarkan class object yang berorientasi ke

database, sedangkan class object yang berorientasi dengan form dan prosesnya

akan disinggung dibagian Sequence Diagram karena di dalam Sequence Diagram

menjelaskan proses yang berjalan dalam aplikasi SIPeV. Class Diagram akan

menggambarkan struktur dan deskripsi class, package, dan object berserta

hubungan antar class dalam aplikasi SIPeV.

4.1.3 Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan gambaran interaksi antar objek dalam dan

sekitar sistem (termasuk pengguna dan display) yang saling berkomunikasi

menggunakan pesan (message) dan memiliki parameter waktu atau time (Sirkel,

2008).

Sequence diagram kali ini juga terdapat class object yang berorientasi

dengan forml boudary (berinteraksi langsung antara aktor dan interface/ tampilan)

dan proses/ controler (aktivitas yang ada dalam setiap boundary), seperti yang

digambarkan pada Gambar 4-2.
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Gambar 4-3 C/ass Object yang Berorientasi Database

Sequence diagram dalam perancangan SIPeV akan diwakili oleh 6

squence diagram yaitu:

1. Sequence diagram tambah Surat Perjalanan Dinas (SPJ) yang akan

digambarkan pada Gambar 4-4, dan mewakili proses penambahan data.

Sequence Diagram tambah SPJ dilakakukan oleh DAU yang merupakan

salah satu dari surat keluar fakultas. Squence diagram ini mewakili squence

diagram untuk penambahan data. Proses penambahan data pada SPJ sangat

kompleks sehingga dapat mewakili proses penambahan data yang lain dalam

SIPeV. DAU menambahkan data surat keluar dengan kebutuhan input pada

proses penambahan data SPJ yang telah dijelaskan pada bab 3. Setelah DAU

menambahkan data SPJ secara otomatis sistem akan melakukan proses

kalkulasi total, dan proses penambahan data aktivitas berdasarkan NIP.
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Gambar 4-4 Sequence Diagram Tambah Surat Perjalanan Dinas

2. Sequence diagram edit Surat Perjalanan Dinas (SPJ) yang akan digambarkan

pada Gambar 4-5, dan mewakili proses pengubahan (edit) data.

Sequence Diagram edit SPJ dilakakukan oleh DAU jika data SPJ yang telah

ditambahkan terjadi kesalahan. Maka DAU dapat memanggil data yang salah

kemudian dilakukan pengubahan (edit). Pada proses pengubahan akan

mempengaruhi data total biaya aktivitas.
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Gambar 4-5 Sequence Diagram Edit Surat Perjalanan Dinas

3. Sequence diagram delete Surat Perjalanan Dinas (SPJ) yang akan

digambarkan pada Gambar 4-6, dan mewakili hapus (delete) data.

Sequence Diagram delete SPJ dilakakukan oleh DAU jika data SPJ yang

telah ditambahkan terjadi kesalahan atau tidak terpakai. Maka DAU dapat

memanggil data yang salah kemudian dilakukan panghapusan (delete). Pada

proses panghapusan akan otomatis menghapus data aktifitas SPJ berdasarkan

NIP.
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Gambar 4-6 Sequence Diagram Delete Surat Perjalanan Dinas

4. Sequence diagram tambah pembayaran yang akan digambarkan padaGambar

4-7.

Sequence Diagram Tambah Pembayaran pada SIPeV dimulai dengan aktor

yang dalam hal ini Divisi Administrasi Keuangan (DAK) mengisi form

manajemen pembayaran, selanjutnya DAK memasukkan NIP dan sistem akan

mencari detil NIP dari database. Begitu pula jika telah memasukkan kode

aktivitas maka sistem akan mencari detil kegiatan yang telah dilakukan oleh

NIP tersebut. setelah didapat detil dari keduanya maka akan terjadi

penghitungan total dari vakasi yang didapat selanjutnya DAK dapat

menambahkan atau menyimpan data tersebut kedalam database dan data

aktivitas yang sudah dibayarkan akan diset agar aktivitas tidak muncul yang

berakibat aktivitas tersebut dapat dibayar ulang kemudian sistem akan

mengeluarkan pesankonfirmasi bahwa data berhasil disimpan.
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Gambar 4-7 SequenceDiagram Tambah Pembayaran

5. Sequence diagram edit pembayaran yang akan digambarkan pada Gambar

4-8.

Sequence Diagram Edit Pembayaran pada SIPeV dimulai dengan aktor yang

dalam hal ini Divisi Administrasi Keuangan (DAK) mengisiform manajemen

pembayaran, data baru yang telah ditambahkan pada bagian tambah

pembayaran, dapat diubah jika terdapat kesalahan. DAK akan memberikan

data yang akan diubah berupa NIP dan kode aktivitas, selanjutnya sistem

akan mencari data tersebut kedalam database, dan kemudian ditampilkan ke

dalam form edit pembayaran. DAK dapat merubah data yang salah setelah

data tersebut ditampilkan oleh sistem dan akan mendapatkan konfirmasi jika

data tersebut berhasil dirubah.
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DMSlADMINlSTFiASI

KEUANGAN

Bound V Pembayaran : Contrl V Pembayaran : V Pembayaran

shcw_form() SetDataPembayaran(nip,kd_aktiwta]
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return (nip, kd_aktiwtas, post_tarfO;

editPembayararK..,,
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Gambar 4-8 Sequnce DiagramEdit Pembayaran

6. Sequence diagram delete pembayaran yang akan digambarkan pada Gambar

4-9.

DWSI ADMINISTRASI : Bound V Pembavarari : Contrl V Pembayaran : V Pemtoavaran

KEUANGAN

show_fomi()
deletePembayaranl, \

de|dtePefn&3yaran(nip, kd^aktivitps)

konlrmasuO

setBayarstatQ

konfirmasiQ

Gambar 4-9 Sequnce Delete Pembayaran

V Aktivitas
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Sequence Diagram Delete Pembayaran pada SIPeV dimulai dengan aktor

yang dalam hal ini Divisi Administrasi Keuangan (DAK) mengisi form

manajemen pembayaran, selanjutnya DAK memasukkan nip dan kode

aktivitas, jika kedua data tersebut sudah ada, maka data tersebut akan tampil

dan DAK dapat menghapus data yang ada jika data tersebut sudah tidak

terpakai lagi. Selanjutnya sistem akan memberikan konfirmasi apabila data

tersebut berhasil di hapus.

4.1.4 Activity Diagram

Activity Diagram adalah teknik untuk mendiskripsikan logika prosedural,

proses bisnin, dan atiran kerja dalam banyak kasus (Munawar, 2005).

Pada umumnya Activity Diagram tidak menampilkan secara detail urutan

proses, namun hanya memberikan gambaran global bagaimana urutan prosesnya

(Sirkel, 2008). Diagram ini mirip dengan flowchart karena dapat menggambarkan

sebuah alur kerja dari aktivitas ke aktivitas lainnya atau dari satu aktivitas ke

dalam state. Perbedaannya dengan flowchart adalah pada Activity Diagram dapat

mendukung perilaku paralel, sedangkan x&d&flowchart tidak bisa.

Gambar 4-11 menunjukan aktivitas yang terjadi di dalam aplikasi SIPeV,

pengelompokan dari masing-masing aktivitas berdasarkan hak akses yang

digunakan pengguna aplikasi SIPeV pada waktu melakukan login. Hak akses

sebagai jurusan dapat melakukan aktivitas lihat vakasi personal. Hak akses

sebagai fakultas dapat melakukan aktivitas lihat frek. vakasi personal,lihat. frek.

vakasi jurusan,lihat vakasi personal. Hak akses sebagai DAP dapat melakukan

aktivitas manajemen jurusan, manajemen aktivitas, manajemen matakuliah,

manajemen mengajar. Hak akses sebagai DAU dapat melakukan aktivitas tambah

operasioan, manajemen surat, manajemen personal. Hak akses sebagai DAK dapat

melakukan aktivitas manajemen perbankan, manajemen posttarif, manajemen

pembayaran vakasi, sedangkan hak akses sebagai admin dapat melakukan

aktivitas keseluruhan dari setiap hak akses ditambah aktivitas manajemen user

dan lihat log aktivitas user yang akan ditampilkan pada Gambar 4-10 dan untuk
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Gambar 4-12 menunjukan aktivitas dalam manajemen pembayaran, yang hanya

dapat dilakukanjika login dan mempunyai hak akses sebagai DAK atau admin.

Imufal

Login

TampilHalaman
ADMIN

,.: ^ user \ pebaikai , < pOTbajwnafcaa , pas^ i ,; ;
ShatJog .

aktwtas

Marajanen
General

j ••! ~" ~\, _Il_--:-\._^—'-^_.--~-

'lilt!1'

•I •"?•' cetSkreport " manajemen . "ianSft"-'" x mans»B',en ' narajemen
personal ^ poBttsrif ,-'' ' qjerajjoa ! . swat ,' aktMlas

• •-- —•— — — ....::.„..--•; -„" —--------.--._••--••

, ,. ..- . . . .... ...

AW hfcwenst ! Bhathkwns ; 'Mtfwtasi 'i''
vakasi personal ' ^asijuusan ; persona! ;'

lamtoaf] Opsrasi

.« sates

Gambar 4-10 ActivityDiagram Halaman Admin

Dalam activity diagram untuk halaman Admin dapat dilihat bahwa Admin

memulai aktivitas dengan login kemudian setelah login berhasil seorang admin

mempunyai hak untuk mengakses aktivitas-aktivitas sebagai berikut, manajemen

user, manajemen perbankan, manajemen pembayaran vakasi, menajemen

personal, manajemen report, manajemen posttarif, tambah operasional,

manajemen surat, manajemen aktivitas, manajemen jurusan, manajemen

matakuliah, manajemen mengajar, lihat frekwensi vakasi personal, lihat frekwensi

vakasi jurusan, lihat vakasi personal, setelah selesai dengan satu manajemen

seorang admin dapat memilih manajemen yang lain atau memilih selesai.
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Gambar 4-12 Activity Diagram Halaman Manajemen Pembayaran Vakasi.
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Pada gambar diatas menjelaskan DAK dalam aktivitas manajemen

pembayaran vakasi. DAK harus login dahulu setelah login berhasil, maka akan

tampil halaman manajemen pembayaran vakasi, untuk menambah data DAK

dapat memilih form tambah pembayaran vakasi dengan memasukan data NIP,

kode aktivitas, tanggal pembayaran, total yang dibayarkan, dan status dibayarkan.

Terdapat dua pilihan untuk status dibayarkan yaitu dibayarkan tunai (cash) atau

transfer ke dalam rekening personal, untuk aktivitas ubah atau hapus data

pembayaran. DAK harus memasukkan MP dan kode aktivitas, selanjutnya data

akan ditampilkan untuk diubahjika terjadi kesalahan atau dihapus jika data tidak

terpakai.
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4.2 Perancangan Database

Basisdata atau database adalah sebuah cara mendokumentasikan berbagai

macam data yang kemudian dimanajemen dengan sebuah sistem dalam sebuah

media penyimpanan (Nugroho, 2005). Dengan demikian data tersebut dapat

diakses dengan mudah dan cepat.

Dalam database, data dikelola oleh sebuah sistem pengaturan database

yang sering disebut Database Management Sistem (DBMS). Dengan demikian

suatu data denganjumlah besar dan kompleks dapat tersusun sangat baik sehingga

memungkinkan pengaksesan data dengan mudahdan cepat oleh pengguna. Dalam

database aplikasi SIPeV terdapat tabel, kolom, view, stored procedure, dan

trigger. Tabel berfungsi untuk menyimpan sebuah kelompok data. Tabel sering

disebut sebagai entitas atau entity. Sedangkan kolom merupakan bentuk terkecil

dari database, berfungsi untuk menyimpan data. Kolom sering disebut sebagai

attribute atau field. View adalah suatu object database, yang secara logika

merepresentasikan sub himpunan dari data yang berasal dari satu atau lebih tabel

(Badriyah,2007). Fungsi dari view adalah membuat query/ syntax SQL yang

kompleks secara mudah. Stored procedure atau trigger adalah suatu programing

language atau bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat suatu

pemrograman di dalam database yang membedakan hanya proses eksekusinya,

pada trigger akan tereksekusi secara otomatis setelah proses insert, update

atau delete, sedangkan stored procedure terekseskusi berdasarkan kebutuhan

akan proses tersebut. Stored procedure, view dan trigger digunakan untuk

mengurangi beban resource dalam komputer atau dengan kata lain dapat

memperingan kerja aplikasi SIPeV, selain itu fungsi trigger yang lain adalah

dapat menghemat proses fungsional dalam SIPeV, yaitu pada penghitungan

report. Statistic database dbsipev akan digambarkan padaTabel4-1.
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Table 17

Trigger 17

View 5

Stored Procedure 7

Tabel 4-1 Statistik database db sipev

4.2.1 Perancangan Tabel
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Tabel-tabel berikut adalah merupakan tabel-tabel yang ada dalam SIPeV

ini:

1. Tabel v_aktivitas,

Tabel aktivitas digunakan untuk menyimpan data aktivitas dari masing-

masing personal yang ada di FTI. Dengan Struktur sebagai berikut:

Tabel 4-2 Tabel v aktivas

W Nome Data ty|>B Size Precision

•i kd^aktivrtai INTEGER 11 0

kd_pwttanf VARCHftR 14 0

nip INTEGEB U 0

KflT^rflnqfln VARCHAB 7D 0

rulai DOUBLE IS 3

k*t_ bonus VARCHAR 70 0

tfll_flktintaj DATE a 0

bonui DOUBLE 15 3

no_siira1: V ARC HAS 20 0

b)t»l DOUBLE 15 3

bavar ENUM 0 a

StjtUl INTEGER 1 13

cev

N*mr Field.

PBIMARY V6 _akti vitas

Autb Increment Binary

Cullfttian

Ascending

Ascending

2. Tabel v_bank

Tabel v__bank digunakan untuk menyimpan data bank setiap personal dalam

lingkungan Fakultas Teknologi Industri. Struktur yang berada dalam label

v bank adalah sebagai berikut:

 



Tabel 4-3 Tabel v bank

Fields

PK Nome Datatype Size Precision

/ kd_bank CHAR 3 0

nm_bank VARCHAR 50 u

Indicts

Nome Held*

PRIMARY

kd.bonk

kd_bank

kd.bank

Values Default

Unique

(tutu Increment Binary

CoHaUon

Ascending

Ascending
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Mot null

3. Tabel v_jurusan

Tabel v_jurusan digunakan untuk menyimpan data jurusan, dan Struktur

dari tabel v_jurusan adalah sebagai berikut:

Tabel 4-4 Tabel v j urusan

PC Name Data type 5ize Prociiion

* kdjuryjan INTEGER 4 0

nmjurulftn VARCHAS 30 0

Indices

Name

PRIMARY

Fields

kdjurusari

Values Default

Unique

Auto Increment Binary

Collation

flicendms

NtrtnoU

4. Tabel v matakuliah

Tabel vmatakuliah digunakan untuk menyimpan data matakuliah (id

matakuliah, kode matakuliah dan kelas) dalam Fakultas Teknologi Industri.

Tabel 4-5 Tabel v matakuliah

Field*

ft Name Data type size Precision Value* Default

4 id_rnatskuliah VAfiCHAft 20 0 NULL

kd_rritrtaku[iah INTEGER 11 0 0

kslai CHAR
2

0

Indices

Name Fields Unique

PRIMARY

id matak jliah

sdjnaMkuljan

id_matakultah

Auto Increment Binary

Collation

Ascending

Aswndins

Not null

 



5. Tabel v_detil__matkul

Tabel v_det i l__mat ku 1 digunakan untukmenyimpan data detil

matakuliah.

Tabel 4-6 Tabel v detil matkul

Field*

re name Data type Site Precision

4 kd_matakuliah INTEGER U 0

nrnjnatakiiliart VARCHAR 200 0

kdJurusan INTEGER 4 Q

sks INTEGER 2 0

semester INTEGER 2 0

tahun YEAR 4 0

Indices

Name

PRIMARY

Fields

kd matakuliah

Values Default

Unique

Auto Increment Binary

Collation

Ascending
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Not null

4

4

6. Tabel v_mengajar

Tabel v_mengajar digunakan untuk menyimpan data mengajar dosen

terhadap matakuliah yang diampunya.

Tabel4-7 Tabel v mengajar

pr Name Datatype Si*e Prerlilon Value* Default

4 id_mengajar VARCHAF! 2D 0 NUU

nip INTEGER 14 0 0

idjnerfakuliah VAfiCHAR ZO 0 a

jmLmahasiswa INTEGER 11 5

jml tiadir INTEGER 11 tl

kd_porttarif INTEGER 11 0

total DOUBLE 15 3

tee*

Nome Field* Unique

PRIMARY id_itieng9jar

id_mengs)ar idmenqaiar

Auto Increment Binary

Collation

Attending

Amending
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7. Tabel v_personal

Tabel v_personal digunakan untuk menyimpan data personal, Struktur

yang berada dalam tabel personal:

Tabel 4-8 Tabel v personal

ftekl*

« nmi Datatype «ie Prodtton

* nip limit* 14 6

mm* VARONflP 30 0

9et»- UflRfMBft 20 0

ptndidiktn MARCHfcR « 0

aa/cng»ri yaPchsu -!0 0

j_i|.*di.mik VAftCHAR J5 0

statu; \IARC.H»R 30 n

tempi* Uh" V ARC HAS 20 0

taljahi. rj«Tf (1 0

jnj _!< dim in EMUM 0 0

slimjt VWtCHAS 50 0

l*tO<JO VAT-CHAR 20 0

kd_b*ftk CHAR 3 (I

no_>«l INTEOt" 14 0

kdjunjun HITE.Sf.ft 4 0

Indk«

Mm Field*

PR IMAPY nip

!V.'f)

Mqw

Auto Increment Btnwy

ftlatfon

Ajctndina

8. Tabel vposttarif

Tabel vposttarif digunakan untuk menyimpan data post tarif, berdasar

posttarif yang telah ditetapkan.

Tabel 4-9Tabel v posttarif

BBIMABV

Name Datatype Slut

ktl_pi](0aiif INTEGER 11

VvtnTWJun VARCHAR SO

tarrf INTEGER 11

ioljafi INTEGER 11

kel_satiiart VARCHAR 20

pajak DOUBLE 15

amrti- INTEGER 1

tahun YEAR 4

Field*

kd .posttarif

Auto Increment Binary

Collation

Asunding
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9. Tabel v_surat

Tabel surat v__surat digunakan untuk menyimpan data keseluruhan surat,

baik surat tugas, surat keputusan ataupun surat perjalanan dinas.

Tabel 4-10 Tabel v surat

Field)

PK Name Datatype Sire Precision

* rin_iurat VARCHAR 3 a a

jns surat VARCHAR 40 0

tgl_wirat DATE 0 0

tuaas TEXT 0 0

waktu VARCHAR ;n 0

Indlce*

Name Field*

PRIMARY no .sijrat

Auto Increment Binary

Collation

Aseendmg

10. Tabel v_detil_stk

Tabel vdetilatk digunakan untuk menyimpan data mengenai rincian

dari surat tugas dan surat keputusan, sebab kedua surat tersebut mempunyai

struktur pengisian data yang sama, oleh karena itu dapat digabungkan

menjadi satu tabel.

Tabel4-11 Tabel v detil stk

™ Name Datatype SHe Precision

V id_detil_itk INTEGER 11 u

kd_patttarif INTEGER 11 0

nrj__Mjrflt. VARCHAR 30 0

nip INTEGER 14 0

jabatan VARCHAR 30 u

penerimaan DOUBLE 15 3

ce*

Name Field*

PRIMARY id _detil_*tk

Auto Increment Pinery

Collation

Asrendir»o

11. Tabel v_detil__spj

Tabel v_detil_spj digunakan untuk menyimpan data mengenai! surat

perjalanan dinas. Surat perjalan dinas memiliki struktur pengisian data yang

berbeda dengan surat keputusan ataupun surat perjalanan dinas, oleh karena

itu tabel surat perjalanan dinas harus berdiri sendiri tidak bisa digabungkan

dengan surat tugas atau surat keputusan.

 



Tabel4-12 Tabel v detil spj

Field.

pr Name Data type Size

V id_detjl_5pj INTEGER 11

na_surat VARCHAR 30

nip IMTEGER 14

kota VARCHAR JO

bsr*nflli at DATE 0

k em ball DATE 0

total DOUBLE 15

In dice*

Name Fleldf

PRIMARY id _det]!__tfpj

Valuei Default Auto Increment Binary

Collation

Ascending
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12. Tabel v_akomodasi_spj

Tabel v_akomodasi_spj digunakan untuk menyimpan data rincian biaya

akomodasi yang dikeluarkan untuk surat perjalan dinas.

Tabel 4-13 Tabel v akomodasi spj

PK Name Data type Size Pre cl» Ion

• id_dkumodssi_iitu INTEGER 11 0

kd_posttarrf INTEGER 11 D

id_detii_«(sj INTEGER 11 0

penerimaan DOUBLE 15 3

en

Name Fleldf

PR i MARY ;d_akorr odaii_ipi

Auto intrainant Binary

C Dilation

A*Cflr>ding

13. Tabel v pembayaran

Tabel v_pembayaran digunakan untuk menyimpan data pembayaran yang

dilakukan oleh bagian keuangan.

Tabel 4-14 Tabel v pembayaran

PK Name Data type Sli

1 id_pemba?aran INTEG-ER 11

kd_aHjvjtas VARCHAR 20

tgt_baTor DATE 0

totaLboyar DOUBLE 0

dbata. ENUM 0

Indices

Name Fields

PRJMAR1 id_pemba*>

t/ca-ih' /transfer'J

CollttHon

Ascending
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14. Tabel v_user

Tabel v_user digunakan untuk menyimpan data user dan hak akses atau

priviledge user yang digunakan untuk proses autlientivikasi dalam login.

Tabel4-15 Tabel v user

PK Name Data type Size PretWon

y id_user INTEGER 11 0

™m«™ VARCHAR 30 0

p.,^-(..d VARCHAR 30 0

hak_akses VARCHAR 30 a

user ENUM 0 0

bank ENUM 0 0

bariir ENUM 0 0

personal FNUM a 0

report EfJUM D 0

general ENUM 0 0

postUiif ENUM 0 0

surat ENUM a a

aktivitas eNUM 0 0

j urusan ENUM a 0

mengajar ENUM 0 0

matakuliah ENUM 0 0

ftek_pei"Sandl ENUM 0 0

frek_)uru!Sh ENUM 0 CI

vakjsersonal ENUM 0 0

Indltet

Name ffeldi

PRIMARY id_Uisr

,'disable')

/disable')

/disable')

,'disable")

/disable')

/disable')

'doable')

/disable')

/disable')

,'disable')

,'disable')

/disable')

'disabln'J

/disable')

/disable)

finable'

('enable'

('enable'

('enable'

('enable'

("enable'

('rinahle'

('enable

('enable'

('enable'

('enable'

('enable'

('enable

('enable'

('enable'

disable

disable

disable

disable

disable

disable

disable

disable

disable

disable

disable

disable

duable

disable

disable

Auto

Increment

Collation

Ascending

15. Tabel v_setting

Tabel \_setting digunakan untuk menyimpan aturan yang berjalan dalam

sistem SIPeV, baik pengaturan semester dan tahun yang berjalan dalam

sistem SIPeV.

Tabel 4-16 Tabel v setting

PC Maine Data type Si

J utd_sctbng IMTEGER 11

tadun VARCHAR 10

semester VARCHAR 20

last_database DATFTIME 0

li«_pHii"oJa DAIETIME 0

Indlccv

Name field*

PRIMARY uid_setbng

Unique

Auto Increment Binary

CoflaUon

Ascending
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16. Tabel vprofile

Tabel v_profile digunakan untuk menyimpan profile FTI UII, seperti data

alamat, nomor telepon, faxcimile, dan lain lain.

Tabel 4-17 Tabel v profile

Heidi

PK Name Datatype Size Prett«ton

4 md_profile INTEGER 11 0

nm jjrofile VflPCHAft 30 0

olmt_profile VARCHAR 100 0

kota_profile VARCHAR :o 0

telp_pr»file VARCHAR zs a

fai_profile VARCHAR 25 0

gbr_profile VARCHAR 100 a

Indices

Name Fields

PRIMARY uid_profile

?*Juef

Unique

Default Auto Increment Binary

4

Collation

Ascending

Not nuQ

17. Tabel v_log_aktivitas

Tabel v_log_aktivitas digunakan untuk menyimpan log (sejarah)

aktivitas yang dilakukan oleh user terhadap sistem SIPeV.

Tabel 4-18 Tabel v log aktivitas

PK Name Data type Size prednlan Vaftit** Default Auto Binary
Increment

Not nuB

V uid_lok_aktr rte* INTEGER 11 (i
j ¥

waktu TIMESTftMB n 0 CURRENTTIMESTAMP

user VARCHAR 70 0

aktivrtas VARCHAR 200 0

tee*

Name Field* Unique Collatten

PRIMARY uid_ lok_ akovius j Ascandmg

4.2.2 Relasi Tabel

Retasional atau relasi merupakan bentuk hubungan antara dua tabel atau

lebih. Dengan relasi maka sebuah data dapat disimpan dengan struktur yang

terorganisir sehingga memudahkan dalam memasukkan informasi dan mengelola

database-nya. Dalam relasi tabel dapat menunjukan pula relasi atau hubungan

data yang terdapat dalam masing-masing tabel. Relasi tabel hanya menunjukan
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relasi antar tabel, bukan termasuk hubungan antara tabel dengan stored procedure,

sebab stored procedure berdiri sendiri dan berada di Iuar tabel, tetapi

berhubungan dengan trigger. Trigger berada di dalam tabel masing-masing sesuai

dengan aksi (insert, update, delete) yang dilakukan. Dalam perancangan tidak

terdapat gambar mengenai relasi tabel dikarenakan tabel-tabel yang berelasi telah

dirancang sesuai dengan Class Object Berorientasi Database yang terdapat pada

bagian class diagram diatas.

4.2.3 Perancangan Stored Procedure

Stored procedure digunakan sebagai jembatan antara aplikasi dengan

database untuk membawa data, sehingga pemrosesan akan lebih ringan, dan

kinerja aplikasi tidak berat.

1. Stored Procedure terkait dengan tabel vpersonal.

Stored procedure yang digunakan terdapat tiga macam,

proc_save_menpersonal adalah stored procedure untuk menyimpan

data ke dalam table v_personal, proc_delete_menPersonal

adalah stored procedure untuk menghapus data ke dalam table

v_personal, dan proc edit_menPersonal adalah stored

procedure untuk mengubah data ke dalam table v__personal, ketiga stored

procedure yang terkait dengan tabel v personal akan digambarkan pada

Gambar 4-13.

nip: IMTECER

nimi: VAH[HAH(30)
uslar; VAHCHA1U2C1
p«r,diflik»n: VARCMAR(I5]

gulonijan: UHBU<i|
j_oUaileinili: VAHCHAB05)
•tatvi: VARCHAR(JO)

tPT>pflt_laMr' UAHtHAIl(i'U)
tgUanir: DATE
in. kolorom: VMirHABU'l
4ldim4t! WART. HAH (SO)

lid_bank: CMAP.(J)
r>D_r-cl<i IrJTEG B

Gambar 4-13 Stored Procedure Terkait Dengan Tabel vpersonal
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2. StoredProcedure terkait dengan tabel v__matakuliah.

Stored Procedure yang digunakan untuk menyimpan data matakuliah

kedalam tabel v_matakuliah. Stored Procedure terkait dengan tabel

v matakuliah akan digambarkan pada Gambar 4-14.

1v matakuliah

id^matakuliah: VARCHAR(20)

••> kd_matakuliah: INTEGER
> kd_turusan: INTEGER

o nm_niatakuHah: VARCHAR(20)

* kelas: CHAR(Z)
v sks: INTEGER

j- semester; INTEGER

•-> tahun; YEAR

tt proc_sawe_menMatakuliah

Gambar 4-14 StoredProcedure Terkait Dengan Tabel v_matakuliah

3. Stored Procedure terkait dengan tabel v_setting

Stored Procedure yang digunakan untuk menyimpan data setting sistem

kedalam tabel v_setting. Stored Procedure terkait dengan tabel

v_setting akan digambarkan pada Gambar 4-15.

v^setting

u.d_setting: INTEGER

•> tahun: VARCHAP(20)

o semester: VAPCHAP(20)

o last_database; DATETIME
> last_penode: DATETIME

proc_la*t settDatabasc

Gambar 4-15 StoredProcedure terkait dengan tabel v__setting

4. Stored Procedure Terkait Dengan Tabel v det i lsp j

Stored Procedure yang digunakan untuk menyimpan data setting sistem

kedalam tabel v detil spj. Stored Procedure terkait dengan tabel

v detil spj akan digambarkan pada Gambar 4-16.

 



1 v detil. spj

lrf_detil «pj: INTEGER
•> no„iurot: VARtHAR<3D)

> nip.- INTEGER

> kota: VARCHAR(ZD)

-> berongkat: DATE

> kemhali: DATE

•> total: DOUBLE

** , proc_save_menSurot_SPJ
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Gambar 4-16 Stored Procedure Terkait Dengan Tabel v_detil_spj

4.3 Perancangan Interface

sebuah sistem yang bagus harus didukung dengan interface atau

antarmuka yang bagus, sehingga pengguna atau user mudah menggunakan sistem

tersebut.

1. Halaman Splash Screen

Halaman ini adalah halaman pertama ketika sistem dijalankan, pada bagian

sistem akan mengecek semua runtimes (komponen yang mendukung) dan

juga akan mengecek data dan database. Rancangan antarmuka halaman

spalsh screen dapat dilihat pada Gambar 4-17.

jiv.-.-in Ir.f'jrrn-.ir.l

?~tii'.if^;-..ti f-A.'.-i",}

Gambar 4-17 Halaman Splash Screen

Halaman ini hanya berisikan visualisasi progress bar yang menunjukan

proses pengecekan terhadap komponen, data dan database yang diperlukan

oleh sistem untuk menjalankan program selanjutnya.
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2. Halaman Login

Halaman login merupakan sebuah pintu gerbang untuk masuk kedalam sistem

sebagai user yang memiliki hak akses masing-masing seperti: DAU, DAP,

DAK, jurusan, fakultas dan admin. Rancangan antarmuka untuk halaman

login dapat dilihat pada gambar. Form jabatan akan secara otomatis terisi

berdasarkan username yang diketikan telah terdaftar sebelumnya sebagai user

aplikasi SIPeV ini. Rancangan antarmuka halaman login dapat dilihat pada

Gambar 4-18.

Username otd Te-.i
E*_.

Password *""•' T'*"

Jabatan

;.-Uiif 1fH-2\

1.<K1>'1

CIT-.-ll

Gambar 4-18 Halaman Login

3. Halaman main menu (Menu Utama).

Halaman ini dapat diakses setelah user berhasil melakukan login. Halaman

ini mempunyai group menu yang berisikan menu-menu untuk mengakses

halaman-halaman sesuai dengan hak akses yang telah diberikan oleh

administrator. Group menu general terdapata mtnxxfde, edit, windows, close/

exit, help. Group menu manajemen umum terdapat menu manajemen

personal, manajemen user, manajemen surat. Group menu manajemen

akademik terdapat menu manajemen matakuliah, manajemen mengajar,

manajemen jurusan. Group menu pembayaran terdapat menu manajemen

post-tarif, manajemen aktivitas, manajemen bank, manajemen pembayaran

vakasi, manajemen report. Group menu view vakasi terdapat menu view

frekwensi vakasi jurusan, view frekwensi vakasi personal, view vakasi
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personal. Group menu extra terdapat menu manajemen profil FTI,

manajemen setting sistem, about box. Rancangan antarmuka halaman

manajemen personal dapat dilihat pada Gambar 4-19.

iiai l-Vm^m'Ijmnv I*™*'™*! Akslcmk H*vi|ni-*r fciribJ<*Mi WisVikrt ti:u

OcifJ. fiiV

Gambar 4-19 Halamati Mar/w M<?««

4. Halaman Manajemen Personal

Rancangan antannuka halaman manajemen personal hanya dapat diakses oleh

DAU (Divisi Administrasi Umum), dalam halaman ini terdapat tombol save

untuk menyimpan data, tombol edit untuk mengubah data, atau tombol delete

untuk menghapus data NIP, nama, pendidikan, golongan, alamat, jabatan

struktural, status dosen, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, kode

jurusan, kode bank, nomoe rekening. Rancangan antarmuka halaman

manajemen personal dapat dilihat pada Gambar 4-20.
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Gambar 4-20 Halaman Manajemen Personal

5. Halaman Manajemen Jurusan

Pada halaman ini user yang mendapat hak akses Divisi Administrasi

Perkuliahan & akademik (DAP) dapat menambahkan, mengubah atau

menghapus data jurusan yang ada di FTI dengan menekan tombol save, edit

atau delete yang berada dalam halaman ini. Rancangan antarmuka halaman

manajemen jurusan dapat dilihat pada Gambar 4-21.

rirmn Mrir>Aiwrter' J.n

Kf-Je Airman

Lfeft-lr

Gambar 4-21 Halaman Menajemen Jurusan

Halaman Manajemen Matakuliah

Pada halaman ini user yang mendapat hak akses Divisi Administrasi

Perkuliahan & akademik (DAP) dapat menambahkan, mengubah atau

menghapus data matakuliah yang ada di FTI dengan menekan tombol save,
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edit atau delete yang berada dalam halaman ini. Halaman ini memiliki 2 data

grid, datagrid yang pertama menampilkan data matakuliah berdasarkan kode

jurusan yang dipilih, sedangkan data grid yang kedua menampilkan seluruh

data matakuliah yang sudah berada dalam database. Rancangan antannuka

halaman manajemen matakuliah dapat dilihat pada Gambar 4-22.

Gambar 4-22 Halaman Manajemen Matakuliah

7. Halaman Manajemen Mengajar

Pada halaman ini user yang mendapat hak akses Divisi Administrasi

Perkul iahan & akademik (DAP) dapat menambahkan, mengubah atau

menghapus data mengajar yang ada di FTI dengan menekantombol save, edit

atau delete yang beradadalam halaman ini. Halaman ini memiliki 3 datagrid,

data grid yang pertama menampilkan data dosen, data grid yang kedua

menampilkan seluruh data matakuliah yang diampu oleh dosen yang telah

berada dalam database, sedangkan data grid yang ketiga adalah data detil

kelas yang telah dimasukkan sebelumnya kedalam database berdasarkan

matakuliah yang diampu oleh dosen. Rancangan antarmuka halaman

manajemen mengajar dapat dilihat pada Gambar 4-23.
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Gambar 4-23 Halaman Manajemen Mengajar

Halaman Tambah dan Edit Mengajar

Halaman ini digunakan untuk memasukkanatau mengubah data mengajar dan

menyimpan data tersebut kedalam data base. Halaman ini merupakan

kelanjutan dari halaman manajemen mengajar. Setelah tombol new atau edit

ditekan. Rancangan antarmuka halaman manajemen mengajar dapat dilihat

pada Gambar 4-24.

Form Mengajar

F,j|.|p Mjf, j*7"}t^ '*'•*< 'jtpi*»

Nip

Gambar 4-24 Halaman Tambah dan Edit Mengajar
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9. Halaman Manajemen Post-tarif

Pada halaman ini user yang mendapat hak akses Divisi Administrasi

Keuangan (DAK) dapat menambahkan, mengubah atau menghapus data post

tarif yang ada di FTI dengan menekan tombol save, edit atau delete yang

berada dalam halaman ini. Rancangan antarmuka halaman manajemen

jurusan dapat dilihat pada Gambar 4-25.

form PostTerif

-*-i.M.!.r..fvr-n"'f\.-...T.«.(

OlPusl T.1F,I

IfMff

l-'aiok

S,!luari

Kiiletarirj.ir-

Kelerflr.(j*n Saluari

la« • C^k*? C!»ai i rur

tynlsr nut iiwi

Gambar 4-25 Halaman Manajemen Post-tarif

10. Halaman Manajemen Surat

Pada halaman ini user yang mendapat hak akses Divisi Administrasi Umum

(DAU) dapat menambahkan, mengubah atau menghapus data surat yang ada

di FTI dengan menekan tombol save, edit atau delete yang berada dalam

halaman ini. Halaman ini memiliki 2 data grid, data grid yang pertama

menampilkan data surat, sedangkan data grid yang kedua menampilkan data

detil surat berdasarkan jenis suratnya yang sudah berada dalam database.

Rancangan antarmuka halaman manajemen surat dapat dilihat pada Gambar

4-26
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Gambar 4-26 Halaman Manajemen Surat.

11. Halaman Tambah dan Edit Surat

Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data surat dan

menyimpan data tersebut kedalam data base. Halaman ini merupakan

kelanjutan dari halaman manajemen surat. Setelah tombol new atau edit

ditekan. Pada halaman ini DAU dapat menambah atau mengubah data Surat

dan secara otomatis akan menambahkan kedalam data pembayaran yang

mengacu pada NIP masing-masing personal. Rancangan antarmuka halaman

manajemen mengajar dapat dilihat pada Gambar 4-27.

H-,™ ,.....-,,

Fit, 1M

IwvjIJJI ;cnb -'-^••- t?

Fl-teroiito.

'

I .1:1.3 <»F«'a'>jj*

MJffS-.m.fl.F^ '-^*" "'"

-

c«
7

P>>|.no,[l
. tw

*

fid-juy •••'•?

P.«.n-BJi~ '.

r — '" .

Gambar 4-27 Halaman Tambah dan Edit Surat
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12. Halaman Manajemen Pembayaran

Pada halaman ini user yang mendapat hak akses Divisi Administrasi

Keuangan (DAK) dapat menambahkan, mengubah atau menghapus data

pembayaran yang ada di FTI dengan menekan tombol save, edit atau delete

yang berada dalam halaman ini. Rancangan antarmuka halaman manajemen

pembayaran dapat dilihat pada Gambar 4-28.

u* Perrtbav.van

I(J Aktiuiln!

I 'Ifiqcibi gav^i

!VMr Otwi

___J

Gambar 4-28 Halaman Manajemen Pembayaran

13. Halaman Manajemen Aktivitas.

Pada halaman ini user yang mendapat hak akses untuk mengakses halaman

ini dapat menambahkan, mengubah atau menghapus data aktivitas yang ada

di FTI dengan menekan tombol save, edit atau delete yang berada dalam

halaman ini. Halaman ini memiliki 2 data grid, data grid yang pertama

menampilkan data personal, sedangkan data grid yang kedua menampilkan

data aktivitas yang dilakukan berdasarkan NIP yang sudah berada dalam

database. Rancangan antannuka halaman manajemen aktivitas dapat dilihat

pada Gambar 4-29.
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Gambar 4-29 Halaman Manajemen Aktivitas

14. Halaman tambah dan edit data aktivitas

Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data aktivitas dan

menyimpan data tersebut kedalam data base. Halaman ini merupakan

kelanjutan dari halaman manajemen aktivitas. Setelah tombol new atau edit

ditekan. Pada halaman ini user dapat menambah atau mengubah data aktivitas

dan secara otomatis akan menambahkan kedalam data pembayaran yang

mengacu pada NIP masing-masing personal. Rancangan antarmuka halaman

manajemen tambah dan edit data aktivitas dapat dilihat pada Gambar 4-30.

Gambar 4-30 Halaman Tambah dan Edit Data Aktivitas
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15. Halaman Manajemen Bank

Pada halaman ini user yang mendapat hak akses Divisi Administrasi

Keuangan (DAK) dapat menambahkan, mengubah atau menghapus data bank

yang ada di FTI dengan menekan tombol save, edit atau delete yang berada

dalam halaman ini. Rancangan antarmuka halaman manajemen bank dapat

dilihat pada Gambar 4-31.

K(jd« Brink

Nama Biinh

i Mj<-i».j">.jii &jit

I CofiarBam

;

1

1

Gambar 4-31 Halaman Manajemen Bank

16. Halaman Manajemen User

Pada halaman ini user yang mendapat hak akses sebagai administrator dapat

menambahkan, mengubah atau menghapus data user dengan hak akses

masing-masing bagian sesuai dengan kebutuhannya dengan menekan tombol

save, edit atau delete yang berada dalam halaman ini. Rancangan antarmuka

halaman manajemen user dapat dilihat pada Gambar 4-32.

17. Halaman Manajemen Report

Pada halaman manajemenreport dapat dibagi menjadi 2 ketegori, yaitu:

a) Halaman Manajemen Report untuk laporan vakasi tahunan digunakan

user yang mendapat hak akses Divisi Administrasi Keuangan (DAK)

untuk melihat report tahunan dan bulanan sesuai vakasi yang telah

dibayarkan pada bulan dan tahun yang telah dipilih. Rancangan

 



82

antarmuka halaman manajemen report laporantahunan dapat dilihat pada

Gambar 4-33.
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Noniiii RetjFirt

FAbuOfl

Ch.irl Lopornn Tnlrjrifn

Gambar 4-33 Halaman Manajemen Report.

b) Halaman Manajemen report vakasi personal digunakan untuk laporan

digunakan user yang mendapat hak akses Divisi Administrasi Keuangan

(DAK) untuk melihat dan mencetak dan report bulanan sesuai vakasi

yang telah dibayarkan kepada personal pada bulan yang telah dipilih.

Rancangan antarmuka halaman manajemen bank dapat dilihat pada

Gambar 4-34.
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Gambar 4-34 Halaman Manajemen Report Personal.

13 Halaman View Vakasi

Halaman Manajemen view vakasi digunakan user yang mendapat hak akses

jurusan atau fakultas untuk melihat total vakasifrekwensi semua jurusan atau

personal dan melihat detil vakasi personal sesuai vakasi yang telah

dibayarkan kepada personal pada bulan yang telah dipilih. Rancangan

antarmuka view vakasi dapat dilihat pada Gambar 4-35.
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Gambar 4-35 Halaman View Vakasi.

 



84

14. Halaman Log Aktivitas

Halaman log aktivitas digunakan bagi user yang mendapat hak akses sebagai

administrator untuk melihat log (sejarah) aktivitas user dalam memakai

SIPeV ini. Rancangan antannuka view vakasi dapat dilihat pada Gambar

4-36.

Gambar 4-36 Halaman Log Aktivitas

 



BAB 5

IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK SIPeV

Pada bab ini akan dijelaskan tentang implementasi dari perancangan

perangkat lunak Sistem Informasi Pembayaran Vakasi (SIPeV). Bab ini meliputi

implementasi secara umum, batasan implementasi dalam aplikasi SIPeV baik

hardware yang digunakan untuk menjalankan aplikasi SIPeV ini maupun

software yang mendukung berjalannya aplikasi SIPeV ini.

5.1 Implementasi Secara Umum

Implementasi adalah mempresentasikan hasil desain/ rancangan kedalam

pemrograman. Implementasi merupakan kelanjutan dari tahap perencanaan yang

telah dilakukan sebelumnya, sehingga implementasi dapat dikatakan sebagai

pembuktian atas proses-proses perencanaan dan tidak menyimpang dari proses

perencanaan tersebut.

5.2 Batasan Implementasi

Dalam batasan implementasi ini dapat ditinjau dari dua aspek yaitu:

1. Aspek perangkat keras {hardware)

Untuk mengimplementasikan aplikasi SIPeV ini dibutuhkan perangkat keras

{hardware):

Minimum Personal Computer (PC) P4 2,4 Mhz,

- RAM Memory 512 Gb.

Hard disk space 40 Gb.

Printer minimum 11 Ppm.

Monitor minimum EGA/VGA.

Mouse, Key board
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2. Aspek perangkat lunak {software)

Aplikasi SIPeV tidak dapat diimplementasikan tanpa perangkat lunak

pendukung:

MySQL minimum version 5.0.

Media penyimpanan data yang digunakan dalam aplikasi SIPeV.

Windows experience Premium (XP) Home Edition.

Sebuah sistem operasi yang mendasari berjalanya semua aplikasi

termasuk aplikasi SIPeV.

5.3 Implementasi Antar Muka

Dalam implementasi antar muka akan dijelaskan mengenai perbagian dari

sistem aplikasi SIPeV, baik dari halaman pertama yaitu halaman splash (halaman

pertama kali dijalankan) sampai dengan halaman terakhir yaitu halaman report.

5.3.1 Halaman Splash Screen

Halaman ini adalah halaman pertama yang ditampilkan, dalam halaman ini

akan dieksekusi sebelum halaman login dimunculkan, halaman ini merupakan

halaman yang bertugas mengecek aspek-aspek pendukung aplikasi SIPeV

terpenuhi atau tidak. Tampilan halaman splash screen dapat dilihat pada Gambar

5-1.

515TEAMNFORMASI PEMBAYARAN' VAKA5)

'IT
k

*M.

ll

Gambar 5-1 Halaman Splash Screen
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5.3.2 Halama n Login

Halaman ini merupakan pintu masuk untuk membuka menu utama, dalam

halaman login pengguna atau pegawai diminta memasukkan username (namayang

sudah didaftarkan untuk menggunakan aplikasi SIPeV), dan password (adalah

kata kunci untuk username yang dimasukkan). Jabatan akan secara otomatis

muncul sesuai dengan data yang ada di dalam database berdasarkan username

yang dimaksukkan. Tampilan halaman logindapat dilihat pada Gambar 5-2.

| togin
'I U>f>r^cimp '
.] admin

; Pauword :

Super User

Rest?! i~

Gambar 5-2 Halaman Login.

5.3.2.1 Halaman Mainmenu (Menu Utama).

Halaman ini adalah halaman utama dari sistem aplikasi SIPeV, dan

mempunyai group menu general, manajemen umum, manajemen akademik,

manajemen pembayaran, view vakasi, extra. Halaman ini dapat diakses pengguna

apabila sudah melakukan proses login. User tersebut dapat mengakses menu-

menu yang berada di halaman mainmenu sesuai dengan hak akses pada waktu

login. Tampilan halaman Mainmenu dapat dilihat pada Gambar 5-3.

5.3.3 Halaman Manajemen Personal

Halaman manajemen personal merupakan sebuah halaman yang

digunakan untuk menambah data personal, dan merupakan hak akses dari Divisi

Administrasi Umum (DAU). Tidak hanya proses penambahan yang berada dalam

 



halaman ini tetapi terdapat proses lainnya, yaitu proses pengubahan data personal

dan penghapusan data personal. Halaman ini menjadi dasar dari semua proses

penting karena halaman ini digunakan untuk memasukkan personal yang akan

menjalankan aktivitas berserta vakasi yang didapat. Halaman ini disertai data grid

untuk memudahkan perubahan pada data apabila terjadi kesalahan. Tampilan

halaman menajemen personal dapat dilihat pada Gambar 5-4.
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Gambar 5-3 Halaman Mainmenu
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Gambar 5-4 Halaman Manajemen Personal.
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5.3.4 Halaman Manajemen User

Halaman manajemen user digunakan untuk menambah, mengubah atau

menghapus user serta hak aksesnya, dalam manajemen user terdapat 16hak akses

yang dapat diatur oleh seorang administrator dari aplikasi SIPeV untuk membuat

user baru. Seorang administrator dari sistem ini harus merestart (keluar dan

masuk) sistem aplikasi SIPeV, apabila terjadi perubahan pada hak akses,

username, password ataupun divisi. Halaman ini disertai data grid untuk

memudahkan perubahan pada data apabila terjadi kesalahan. Tampilan halaman

manajemen userdapat dilihat pada Gambar 5-5.

rtmrnfttt Mfc

"fHW* ti*f*rt

Gambar 5-5 Halaman Manajemen User.

5.3.5 Halaman Manajamen Surat

Halaman manajemen surat merupakan sebuah halaman yang digunakan

untuk mengolah data surat, dan merupakan hak akses dari Divisi Administrasi

Umum (DAU). Tidak hanya proses penambahan data surat yang berada dalam

form ini tetapi terdapat proses lainnya, yaitu proses pengubahan data mata kuliah

dan penghapusan data mata kuliah. Halaman manajemen surat menggunakan

konsep master detil, sehingga di dalam halaman ini dapat jelas terlihat detil data

surat (surat yang telah dibuat sebelumnya). Data grid surat yang berisi nomor

surat, tanggal pembuatan surat, tujuan, jenis surat dan waktu digunakan sebagai
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master surat dan detil data surat beserta keterangan-keterangannya yang berupa

data grid detil surat digunakan sebagai detil dari master surat, sehingga setiap

data dalam datagrid surat dipilih maka akan tampil detil mengenai surat tersebut.

User dapat melakukan proses pencarian terhadap data surat, pencarian tersebut

berdasarkan kepada kata yang dicari, sehingga setiap data yang rnengandung data

tersebut dalam data grid personal akan ditampilkan semua. Tampilan halaman

manajemen surat dapat dilihat pada Gambar 5-6. Untuk menambah data surat

dapatmenekan tombol new, sehingga muncul menu ataukategori surat yang ingin

dibuat, terdapat 3 menu kategori surat yaitu surat keputusan, surat tugas dan surat

perjalanan dmas yang akan ditunjukkan pada Gambar 5-7. Untuk menghapus atau

mengubah data surat teriebih dahulu memilih data surat pada data grid surat

kemudian menekan tombol delete untuk menghapus data surat atau tombol edit

untuk mengubah data surat, apabila menekan tombol edit yang berarti akan

mengubah data surat maka sistem akan secara otomatis menampilkan halaman

edit data surat berdasarkan kategori surat.
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Gambar 5-6 Halaman Manajemen Surat.
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Gambar 5-7 Menu Kategori Surat.

5.3.6 Halaman Tambah Data Surat

91

Sesuai dengan menu kategori surat, terdapat 3 halaman tambah data surat

yaitu:

Halaman tambah data Surat Tugas (ST).

Halaman tambah data surat tugas digunakan untuk menambah data surat

tugas. Penambahan data pelaksana secara otomatis menambahkan aktivitas

atas surat tugas berdasarkan pelaksana dalam hal ini personal disertai biaya

penerimaan. Tampilan halaman tambah data surat tugas dapat dilihat pada

Gambar 5-8.

Q
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Gambar 5-8 Halaman Tambah Data Surat Tugas.
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2. Halaman tambah data Surat Keputusan (SK).

Halaman tambah data surat keputusan secara garis besar sama dengan form

tambah data tugas dan digunakan untuk menambah data surat keputusan,

yang membedakan hanya kategori atau jenis suratnya dan pertimbangan

(considerat) yang melandasinya. Penambahan data pelaksana secara otomatis

menambahkan aktivitas atas surat tugas berdasarkan pelaksana dalam hal ini

personal disertai biaya penerimaan. Tampilan halaman tambah data surat

tugas dapat dilihat pada Gambar 5-9.
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Gambar 5-9 Halaman Tambah Data Surat Keputusan.

3. Halaman tambah data Surat Perjalanan Dinas (SPJ)

Halaman tambah data surat perjalanan dinas (SPJ) digunakan untuk

menambah data SPJ, dan memiliki form yang lebih lengkap daripada ST dan

SK, karena memiliki relasi dengan data personal, data akomodasi dan data

detil surat SPJ. Sistem tidak membatasi jumlah penambahan data akomodasi

dalam SPJ, dalam halaman tambah data SPJ terdapat 2 proses yaitu proses di

aplikasi untuk masukkan datanya dan proses di dalam database untuk

melakukan proses penambahan datanya. Hal itu dilakukan untuk

meringankan kinerja aplikasi karena pada halaman ini memiliki banyak relasi

data dalam proses penambahan data. Tampilan halaman tambah data SPJ

dapat dilihat pada Gambar 5-10.
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Gambar 5-10 Halaman Tambah Data Surat Perjalanan Dinas.

5.3.7 Halaman Ubah Data Surat

Halaman ubah data surat terbagi menjadi 2 kategori;

1. Halaman ubah data SK dan ST

Halaman ini digunakan untuk mengubah data surat khususnya data SK dan

ST. Halaman ubah data SK dan ST menjadi satu halaman, sebab data antara

kedua surat tersebut mempunyai kesamaan, yang membedakan hanya jenis

surat yang telah ditentukan pada waktu proses penambahan data dan

tersimpan di dalam database, sehinggauntuk pengubahan data antara SK dan

ST dapat dibuat menjadi satu halaman. Tampilan halaman untuk mengubah

data SK dan ST dapat dilihat pada Gambar 5-11.

2. Halaman ubah data SPJ.

Halaman ubah data SPJ memiliki form yang lebih lengkap dari pada halaman

SK ataupun SPJ. Hal tersebut mengacu pada jumlah data saat penambahan

data SPJ, dikarenakan untuk data SPJ memiliki relasi data beberapa relasi

data, yaitu data personal, data surat dan data detil surat SPJ, seperti yang telah

dijelaskan pada bagian Halaman tambah data Surat Perjalanan Dinas (SPJ).

Tampilan Halaman SPJ dapat dilihat pada Gambar 5-12.
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Gambar 5-11 Halaman Ubah Data ST dan SK
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Gambar 5-12 Halaman Ubah Data SPJ.

5,3.8 Halaman Manajemen Matakuliah

Halaman mata kuliah merupakan sebuah form yang digunakan untuk

menambah data matakuliah, dan merupakan hak akses dari Divisi Administrasi

Perkuliahan (DAP), tidak hanya proses penambahan yang berada dalamform ini

tetapi terdapat proses lainnya, yaitu proses pengubahan data mata kuliah dan

penghapusan data mata kuliah, dalam proses penambahan data matakuliah

terdapat 2 tahapan proses yaitu proses di aplikasi untuk masukkan datanya dan
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proses di dalam database untuk melakukan proses penambahan datanya. Hal

tersebut dilakukan karena dalam proses penambahan data matakuliah dapat

melakukan penambahan data yang berulang dengan kelas yang berbeda, untuk

pseudocode-nya dapat dilihat pada Gambar 5-13, sedangkan untuk megubah dan

menghapus data dapat dilakukan dengan cara memilih teriebih dahulu data di

dalam datagrid kemudian tekan tombol edit untuk mengubah data atau delete

untuk menghapus data. Tampilan halaman manajemen matakuliah dapat dilihat

pada Gambar 5-14.

Procedure:

proc_save_menMatakuliah(input

kd_matkul,kd_jur,jml_kelas,sks,semester,tahun:integer;

nm matakuliah:string)

Kamus:

jmlh_kelasl:integer

Alcforitma:

jml_kelasl <r select count(kelas) from v matakuliah where

kd matakuliah <- kd_matkul and kd_jurusan <- kd__jur

If (jmljcelasl - 0) then

jmlh^kelasl <- 0

jmlh_kelasl ^- jmlh__kelasl + jmlh_kelas

While (jmlh_kelasl < jmlh_kelas) do

Insert into v matakuliah values (kd_matakul,

char(jml kelasl+65))

jmlh_kelasl <- jmlh kelasl + 1

Insert into v detil matkul values (kd_matakul,kd_jur,

nm matakuliah, sks,semester,tahun}

Gambar 5-13 Pseudocode Save Matakuliah.
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Gambar 5-14 Halaman Manajemen Matakuliah.

5.3.9 Halaman Tambah, Edit Data Mengajar

Halaman ini merupakan kelanjutan dari halaman manajemen mengajar dan

digunakan untuk memasukkan data tambah, ubah mengajar. Pengubahan data

yang sudah dipilih sebelumnya pada Halaman Manajemen Mengajar, kemudian

dengan menekan tombol edit maka akan menampilkan halaman ini untuk

melakukan pengubahan data, atau apabila user menekan tombol new maka akan

muncul halaman ini untuk melakukan penambahan data seperti yang ditunjukkan

pada Gambar 5-16.

5.3.10 Halaman Manajemen Mengajar

Halaman manajemen mengajar merupakan sebuah halaman yang

digunakan untuk mengolah data mengajar, dan merupakan hak akses dari Divisi

Administrasi Perkuliahan (DAK). Halaman ini mempunyai persamaan konsep

master detil dengan halaman manajemen surat. Halaman ini menggunakan 1

master yaitu data grid personal dan 2 detil yaitu data grid matakuliah dan data

gridkelas. Data grid personal menampilkan detil personal, data grid matakuliah

menampilkan detil data matakuliali yang diajar oleh personal, sedangkan untuk data
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grid kelas menampilkan kelas yang diajar personal berdasarkan padamatakuliahnya.

Halaman ini terdapat 3 proses yaitu penambahan {new), pengubahan (edit), dan

penghapusan data {delete), untuk menambah data tekan tombol new maka akan

muncul halaman penambahan data mengajar, sedangkan untuk mengubah atau

menghapus data teriebih dahulu memilih datamatakuliah di data gridmatakuliah dan

data kelas di data grid kelas, kemudian tekan tombol edit untuk mengubah dan

tombol delete untuk menghapus data. Aktivitas mengajar akan secara otomatis

menambah data di tabel v_aktivitas dan menambah vakasi ke NIP tersebut.

Tampilahhalaman manajemen mengajar dapat dilihat pada Gambar 5-15.

ft m ft ^
•MnWi tvw* ijia wtrmtt'
iu*i**i nn^qv tvu"W4H* irtiur

F4H*** Ffenv*. kroW-.

•»m »

kUhat

[QgMp»i \"nm
lr«»ILownv UWW*bM4mFaiM - -

Gambar 5-15 Halaman Manajemen Mengajar.

5.3.11 Halaman Tambah, Edit Data Mengajar

Halaman ini merupakan kelanjutan dari halaman manajemen mengajar dan

digunakan untuk memasukkan data tambah, ubah mengajar. Pengubahan data

yang sudah dipilih sebelumnya pada Halaman Manajemen Mengajar, kemudian

dengan menekan tombol edit maka akan menampilkan halaman ini untuk

melakukan pengubahan data, atau apabila user menekan tombol new maka akan

muncul halaman ini untuk melakukan penambahan data seperti yang ditunjukkan

pada Gambar 5-16.
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Gambar 5-16 Halaman Tambah, Edit Data Mengajar.

5.3,12 Halaman Manajemen Jurusan

Halaman ini digunakan untuk mengolah data jurusan, baik menambah data

yang belum ada, mengubah data atau menghapus data yang tidak terpakai. Dalam

halaman ini apabila data kode jurusan yang dimasukkan sudah ada maka sistem

akan secara otomatis menampilkan data yang sudah ada, dan user hanya bisa

melakukan proses mengubah data (editj atau menghapus data {delete).

Tampilan halaman manajemen jurusan dapat dilihat Gambar 5-17.
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Gambar 5-17 Halaman Manajemen Jurusan
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5.3.13 Halaman Manajemen Post-tarif

Halaman ini digunakan untuk menambah data post-tarif, dan merupakan

hak akses dari Divisi Administrasi Keuangan (DAK). Tidak hanya proses

penambahan yang berada dalam halaman ini tetapi terdapat proses lainnya, yaitu

proses pengubahan data dan penghapusan data post-tarif. Halaman ini bertujuan

memberi harga kepada masing-masing aktivitas. Proses halaman manajemen post

tarif memiliki proses yang sama dengan halaman yang lain, yaitu menambah data

{new), mengubah data {edit), dan menghapus data {delete). Tampilan halaman

manajemen post-tarif dapat dilihat pada Gambar 5-18.

5.3.14 Halaman Manajemen Aktivitas

Halaman ini digunakan untuk menambah data aktivitas, dan merupakan

hak akses dari masing-masingdivisi yang diatur oleh administrator aplikasi SIPeV

untuk dapat melakukan proses mengolah data aktivitas, dikarenakan setiap divisi

dapat mengolah data aktivitas sesuai dengan agenda yang berada dalam

lingkungan Fakultas Teknologi Industri (FTI) dan dan dalam waktu yang belum

ditentukan. Halaman ini mempunyai persamaan konsep master detil dengan

halaman manajemen yang lain. Halaman ini menggunakan 1 master yaitu data

grid personal dan 1 detil yaitu data grid aktivitas. Data grid personal

menampilkan detil personal dan data grid aktivitas menampilkan detil aktivitas

yang dilakukan oleh setiap personal, sedangkan untuk data gridkelas menampilkan

kelas yang diajar personal berdasarkan pada matakuliahnya. Tidak hanya proses

penambahan yang berada dalam halaman ini tetapi terdapat proses lainnya, yaitu

proses pengubahan data dan penghapusan data post-tarif. Halaman ini bertujuan

untuk mengolah data aktivitas apabila personal/ pegawai melakukan aktivitas di

luar dari mengajar atau aktivitas yang pada surat keluar. Halaman ini memiliki 3

proses seperti halaman yang lain. Tampilan halaman manajemen aktivitas dapat

dilihat pada Gambar 5-19.
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Gambar 5-19 Halaman Manajemen Aktivitas

5.3.15 Halaman Tambah, Edit Data Aktivitas
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Halaman ini merupakan kelanjutan dari halaman manajemen aktivitas dan

digunakan untuk memasukkan data atau mengubah data aktivitas yang telah

dipilih sebelumnya pada Gambar 5-20. Dalam halaman ini terdapat fasilitas

hitung berupa kalkulator, sehingga memudahkan user dalam melakukan

perhitungan.
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Datayang sudah dipilih di dalam Halaman Manajemen Aktivitas, jika user

kemudian menekan tombol edit atau apabila usermenekan tombol new maka akan

muncul halaman seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5-20.
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Gambar 5-20 Halaman Tambah, Edit Data Aktivitas

5.3.16 Halaman Manajemen Bank

Halaman ini digunakan untuk mengolah data bank yang dimiliki personal,

dimana bank ini akan digunakan untuk pembayaran vakasi secara transfer kepada

dosen, dan pegawai. Halaman ini merupakan hak akses dari Divisi Administrasi

Keuangan (DAK), pada halaman dapatmelakukan penambahan data bank, tetapi

tidak hanya proses penambahan yang berada dalam halaman ini, terdapat pula

proses lainnya, yaitu proses pengubahan data dan penghapusan data bank.

Tampilan halaman manajemen aktivitas dapatdilihat pada Gambar 5-21 Halaman

Manajemen Bank Gambar 5-21.
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Gambar 5-21 Halaman Manajemen Bank

5.3.17 Halaman Manajemen Pembayaran Vakasi
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Halaman ini digunakan untuk proses pembayaran atas aktivitas yang telah

dilakukan. Proses pembayaran nantinya akan mempengaruhi pada pelaporan

(report). Halaman manajemen pembayaran vakasi ini merupakan sebuah halaman

yang digunakan untuk menambah data pembayaran, dan merupakan hak akses

dari Divisi Administrasi Keuangan (DAK). Tidak hanya proses penambahan yang

berada dalam halaman ini tetapi terdapat proses lainnya, yaitu proses pengubahan

data personal dan penghapusan data pembayaran. Pada proses ini terdapat proses

cetak yang digunakan untuk mendokumentasikan hasil pembayaran, selain itu

dalam halaman manajemen pembayaran vakasi juga terdapat 3 proses yaitu

tambah, ubah, delete data. Konsep kerja dalam halaman ini adalah menampilkan

semua aktivitas yang belum dibayarkan berdasarkan nip. Tampilan halaman

manajemen pembayaran vakasi dapat dilihat pada Gambar 5-22.

 



£ II
Hmmwi K^nimin

nab¥dHaf

J*J

Fvjbn.wi •wW"***"*. £

TflOlBlVfl

•fcP-hOWfl

ttftrttMHf b*U>**-*

tt«r«i«vlai a

EPUf £

r

"

..'.«*;.; 'i '•..:..:..'.**» .•:• ••

103

Gambar 5-22 Halaman Manajemen Pembayaran Vakasi

5.3.18 Halaman Manajemen Report (Laporan Pembayaran)

Halaman ini untuk melihat vakasi yang keluar baik dalam 1 tahun atau

bisa ditampilkan secara perbulan. Vakasi akan ditampilkan dalam bentuk diagram

batang untuk report 1 tahun dan diagram pie (pie chart) untuk report

perbulannya Report perbulan akan menampilkan perhitungan total vakasi yang

dibayarkan ke bank dan yang dibayarkan tunai dalam bulan tersebut. Tampilan

halaman manajemen report (laporan pembayaran) dapat dilihat pada Gambar

5-23.
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Gambar 5-23 Halaman Manajemen report
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5.3.19 Halaman Cetak Report Bulanan Personal

Halaman ini digunakan untuk mencetak, dan mengekspor data kedalam

format pdf, excel, atau format lain yang diinginkan berdasarkan aktivitas bulan

tertentu dan vakasi yang didapat oleh masing-masing personal. Tampilan halaman

cetak report bulanan personal dapat dilihat pada Gambar 5-24.
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Gambar 5-24 Halaman Cetak Report Bulanan Personal
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5.3.20 Halaman View (Lihat) Frekwensi Vakasi Jurusan

Halaman view (lihat) frekwensi vakasi jurusan merupakan salah satu hasil

akhir atau tujuan dibuatnya SIPeV dari 3 halaman yang lain yaitu Halaman View

(Lihat) Frekwensi Vakasi Personal dan Halaman View (Lihat) Vakasi Personal.

Halaman ini digunakan untuk melihat frekwensi vakasi yang telah dibayarkan

berdasarkan jurusan masing-masing. Tampilan halaman view (lihat) frekwensi

vakasi jurusan dapat dilihat pada Gambar 5-25.
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5.3.22 Halaman View (Lihat) Vakasi Personal

Manajemen view (lihat) vakasi personal digunakan untuk mengetahui

aktivitas yang dilakukan oleh nip tertentu, aktivitas ditampilkan dalam 2 form,

yang pertama dalam diagram batang yang kedua dalam data grid. Tampilan

halaman view (lihat) vakasi personal dapat dilihat pada Gambar 5-27.

hautuatiUavia-au

_ «_**r<JljMj*™* fc-3 f-afw»ygi.

r~«: i
Gambar 5-27 Halaman View (Lihat) Vakasi Personal

5.3.23 Halaman Manajemen Profil

Halaman manajemen personal merupakan sebuah halaman yang

digunakan untuk menambah data profil instansi dalam hal ini adalah FTI, dan

merupakan hak akses dari Divisi Administrasi Umum (DAU). Tidak hanya proses

penambahan yang berada dalam halaman ini tetapi terdapat proses lainnya, yaitu

proses pengubahan data dan penghapusan data profil. Data tersebut nantinya

digunakan untuk proses mencetak, atau digunakan untuk pengisian alamat dalam

SPJ. Tampilan halamanmanajemen profil dapat dilihatpada Gambar 5-28.
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Gambar 5-28 Halaman Manajemen Profil.

5.3.24 Halaman Set Setting
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Halaman manajemen personal merupakan sebuah halaman yang

digunakan untuk menambah data setting, dan merupakan hak akses dari

Administrator. Tidak hanya proses penambahan yang berada dalam halaman ini

tetapi terdapat proses lainnya, yaitu proses pengubahan data dan penghapusan

data setting yang berjalan di aplikasi SIPeV. Halaman ini bertujuan untuk

mengatur setting koneksi database, serta setting waktu di SIPeV. Dalam hal ini

nilai setting tidak disimpan ke dalam database melainkan disimpan dalam bentuk

filetext yang berekstensi .spv, Tampilan halaman set setting dapat dilihat pada

Gambar 5-29.
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Gambar 5-29 Halaman Scr Setting

5.3.25 Halaman About

Halaman ini berfungsi sebagai halaman informasi mengenai aplikasi

SIPeV, dan tujuan dibangunnya aplikasi SIPeV. Halaman about akan ditampilkan

seperti Gambar 5-30.

Program Name 5IPeV

Vwston: 1.000

Copyright torn**B I
Comnienls. ptogiam ini diganakan until:menangaro \
pwmasaiahao danmemantu datam manatenrxn vakasi jj
FTI UII !

:0Kl,.- i

>$aww>Wzl&2^->*wJ"*WW3^>l*aS'>~-u

Gambar 5-30 Halaman About
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5.3.26 Halaman Pop Up

Halaman ini digunakan untuk mengisikan data ke dalam form dengan

mudah. Terdapat 3 halaman pop upyaitu:

1. Halaman pop up personal

Untuk memudahkan pengisisan form berdasarkan NIP maka terdapat fasilitas

untuk mencari data NIP dan kemudian meletakkan data tersebut kedalam

form yang membutuhkan data tersebut. Caranya adalah dengan cara menekan

tombol yang mempunyai icon seperti Gambar 5-31. Setelah menekan tombol

yang mempunyai icon tersebut kemudian akan muncul form pop up pencarian

data personal seperti Gambar 5-32.

NIK

Gambar 5-31 Form Untuk Memunculkan Pop up Personal

Pww bf»* D^a Pvtvjnd

Noma

Form Peneariin Dita Pereontl

i*> raw, vtx M«Mfc»i ^olaqan i_ata*«* oMik tarapatjihi igljal* IwJaWm alms

• |~~'""',SW.ftiurt «rf SMA «* 31/03/:?80 S> dfwd
657 «df SMi 31*13(1980

Nama rvrawS

/Ofp*.

Gambar 5-32 Halaman Pop up Data Personal

2. Halaman pop up matakuliah

Untuk memudahan pengisisan form berdasarkan kode matakuliah maka

terdapat fasilitas untuk mencari data kode matakuliah dan kemudian

meletakkan data tersebut kedalam form yang membutuhkan data tersebut.
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Caranya adalah dengan cara menekan tombol yang mempunyai icon seperti

Gambar 5-33. Setelah menekan tombol yang mempunyai icon tersebut

kemudian akan muncul form pop up pencarian data matakuliah Gambar

5-34.

Kode Matakuliah

Gambar 5-33 Form Untuk Memunculkan Pop up Matakuliah
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Gambar 5-34 Halaman Pop up Data Matakuliah

3. Halaman pop up post-tarif

Untuk memudahan pengisisan form berdasarkan kode post-tarif maka

terdapat fasilitas untuk mencari data kode post-tarif dan kemudian meletakkan

data tersebut kedalam form yang membutuhkan data tersebut. Caranya adalah

dengan cara menekan tombol yang mempunyai icon seperti Gambar 5-35. Setelah
menekan tombol yang mempunyai icon tersebut kemudian akan muncul form pop

up pencarian data personal Gambar 5-36.

Kode Postarif

Gambar 5-35 Form Untuk Memunculkan Pop up Data Post-tarif
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Gambar 5-36 Halaman Pop up Data Post-tarif

5.3.27 Halaman Log aktivitas

Halaman ini berfungsi untuk memberikan informasi aktivitas user

terhadap sistem. Aktivitas ini dicatat untuk membedakan pengolahan data antar

user dan dapat memberikan informasi user yang telah melakukan pengolahan data

di halaman post-tarif. Tampilan halaman log aktivitas dapat dilihat pada Gambar

5-37.
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Gambai- 5-37 Halaman fog aktivitas
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BAB 6

ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

Pada bab ini akan dijelaskan tentang analisis kinerja perangkat lunak.

Menganalisa kinerja aplikasi SIPeV ini menggunakan cara pengujian normal dan

tidak normal terhadap aplikasi SIPeV.

6.1 Batasan Pengujian

Pengujian adalah suatu proses yang digunakan untuk menjamin bahwa

perangkat lunak yang dihasilkan dapat berjalan sesuai dengan keinginan dan dapat

dilihat seberapa besar kemampuan aplikasi dalam menangani kesalahan {error).

Pengujian ini dilakukan untuk menemukan kesalahan - kesalahan yang mungkin

terjadi dikarenakan kesalahan penulisan sintaks, fungsi maupun implementasi

lainnya. Pengujian dilakukan dalam dua tahapan, yaitu tahapan pengujian normal

dan tahapan pengujian tidak normal. Pada tahapan pengujian normal dilakukan

pengujian dengan procedure sesuai dengan ketentuan dan data yang dibutuhkan,

sedangkan pada tahapan pengujian tidak normal dilakukan pengujian dengan

menjalankan program yang tidak sesuai dengan ketentuan dan data yang

dibutuhkan.

6.2 Pengujian Normal

Pengujian normal dilakukan dengan menjalankan perangkat lunak sesuai

dengan ketentuan dan data yang dibutuhkan sehingga dapat dilihat apakah aplikasi

berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

6.2.1 Proses Login

Pengujian normal untuk proses login adalah jika username dan password

sesuai dengan data yang berada di dalam database, maka langsung membukaform

utama {main form). Dengan langsung membuka main form dan tidak
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menampilkan pesan dahulu jika berhasil login, maka akan mempercepat waktu

tunggu untukmembuka main form.

6.2.2 Proses Penambahan data

Pengujian normal untuk proses penambahan data dilakukan dengan

mengisikan semua input yang berada dalam form manajemen telah diisi. Pesan

yang muncul apabila semua pengisian data telah sesuai dengan prosedure, sama

dengan pesan yang akan ditampilkan jika proses penambahan berhasil dilakukan,

yang akan ditampilkan pada Gambar 6-1. Pesan ini terdapat dalam proses

penambahan data perbankan, proses penambahan data post-tarif, proses

penambahan data aktivitas, proses penambahan data jurusan, proses penambahan

datamengajar, proses penambahan datamatakuliah.

Information

Data telah berhasil disimpan

OK

Gambar 6-1 Pesan Berhasil Menambah Data Personal

6.2.3 Proses Pengubahan Data

Pengujian normal untuk proses pengubahan data adalah dengan mengubah

data yang telah dipilih untuk diubah dan menekan tombol save. Pesan yang

ditunjukkan untuk proses pengubahan data apabila berhasil, sama dengan pesan

yang ditunjukkan pada proses penambahan yang lain hanya saja untuk atribut atau

parameter keterangan berubah, untuk Form yang berhubungan dengan data

personal akan ditampilkan NIP, untuk data bank ditampilkan kode bank, untuk
data yang berhubungan dengan data matakuliah ditampilkan kode matakuliah.
untuk pesan pengujian proses pengubahan data yang berhasil akan ditampilkan

pada Gambar 6-2. Pesan ini terdapat dalam proses pengubahan data perbankan,

proses pengubahan data post-tarif, proses pengubahan data aktivitas, proses
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pengubahan data jurusan, proses pengubahan data mengajar, proses pengubahan

data matakuliah.

NIK 98765243" telah berhasil diubah

OK

Gambai- 6-2 Pesan Berhasil Mengubah Data Personal.

6.2.4 Proses Penghapusan Data

Pengujian yang dilakukan adalah dengan memilih data dan menekan

tombol hapus. Pada proses ini akan muncul pesan dialog "apakah anda ingin

menghapus data..?" jika user akan menghapus data yang salah atau tidak

diperlukan. Tampilan dialog tersebut dapat dilihat pada Gambar 6-3, jika user

memilih fctyes" maka data akan dihapus dari data base dan muncul pesan seperti

Gambar 6-4. Pesan ini terdapat dalam proses penghapusan data bank, proses

penghapusan data post-tarif, proses penghapusan data aktivitas, proses

penghapusan data jurusan, proses penghapusan data mengajar dan proses

penghapusan data matakuliah.

Confirm

Apakah ingin menghapus data NIP658?-

x« u°

Gambar 6-3 Pesan Dialog Penghapusan Data.

In'ormation
*•*• • "**W -.4i ~m*

NIK '25200526' telah berhasil dihapus

Gambar 6-4 Pesan Dialog Data Telah Berhasil Dihapus.
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6.3 Pengujian Tidak Normal

Pengujian tidak normal dilakukan dengan menjalankan perangkat lunak

dengan data yang tidak sesuai dengan ketentuan dan data yang dibutuhkan

sehingga akan muncul pesan - pesan kesalahan yang memberitahukan kepada

pengguna agar menjalankan sistem sesuai dengan ketentuan yang ada dan data

yang dibutuhkan.

6.3.1 Penanganan Kesalahan Proses Login

Pengujian dilakukan dengan tidak mengisi semua data yang wajib diisi

maka, akan muncul pesan kesalahan seperti Gambar 6-5. Gambar 6-6

menampilkan pesan kesalahan apabila user belum memasukkan atau mengisikan

password, tetapi terdapat pulan penanganan kesalahan apabila user belum

mengisikan username untuk proses login maka akan tampil pesan kesalahan

seperti pada Gambar 6-7, sedangkan data yang diisikan tidak sesuai dengan

format yang telah ditentukan maka, akan muncul pesan - pesan kesalahan seperti
Gambar 6-8 apabila username yang dimasukkan tidak terdapat dalam database

atau dengan kata lain username belum terdaftar sebagai pengguna aplikasi SIPeV.

Username yang diketikan tidak mempunyai hak akses maka akan muncul kalimat

"user tidak mempunyai hak akses!" seperti gambar Gambar 6-9, dan apabila

password tidak sesuai dengan username yang dimasukkan akan muncul pesan

errorseperti pada Gambar 6-10.

Gambar 6-5 Pesan Kesalahan Jika Username dan Password Belum Diisi

 



Password belum di in!

OK

&ggg&3&

Gambar 6-6 Pesan Kesalahan Jika Password Belum Diisi

Information 'M T—r •

JRh Username

••

belum di isi!

OK

Gambar 6-7 Kesalahan Jika Username Belum Diisi

Informatioi *"S^nHl^^^lHBwP%^*

dim User belum ada silahkan ulartgi!

OK

Gambar 6-8 Kesalahan Jika Username Tidak terdapat dalam Database.

I Login

1 34

.locator

thei tlil.ik meni|i uny.it halt jksetl

B# - 1 Sl-.C' P

Gambar 6-9 Kesalahan Jika Username Tidak Mempunyai Hak Akses.
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Information ^

Password belum sesuai, silahkan masukan password
anda dengan benar atau hubungi Administrator

117

Gambar 6-10 Kesalahan Jika Username tidak sesuai dengan password.

6.3.2 Penanganan Kesalahan Pengetikan Pada Form.

Pengujian dilakukan dengan meng-input-kan atau mengetikan pada form

yang secara logika mempunyai aturan yang berlawanan, sebagai contoh data yang

diketikan harus angka dan simbol yang dijinkan, tetapi form diisi dengan huruf,

maka akan tampil pesan error seperti Gambar 6-11.

Warning **

• key "a" tidakdiperbolehkan, stlahkan masukkan dengan
* format yang benar

OK

Gambar 6-11 Kesalahan pengetikan data padaform

6.3.3 Penanganan Kesalahan Proses Penambahan Data

Pengujian dilakukan dengan memasukkan data yang belum ada di dalam

database, apabila data belum ada di dalam database maka akan muncul pesan

error seperti Gambar 6-12. Pesan yang muncul jika data gagal dimasukkan

kedalam database dapat dilihat pada Gambar 6-13.

Data Belum ada dalam databse silahkart masutcfran data

baru

OK

Gambar 6-12 Pesan Data Baru.

 



118

Information

Data gagal diproses

OK

Gambar6-13 Proses Data Gagal Dimasukkan Kedalam Database.

6.3.4 Penanganan Kesalahan Proses Pengubahan Data

Pengujian dilakukan dengan tidak memasukkan data padaform atauproses

perubahan data gagal dilakukan, maka akan tampil pesan kesalahan seperti pada

Gambar 6-14.

Information

Data gagal diproses

OK

Gambar 6-14 Proses Data Gagal Diubah.

Khusus untuk manajemen aktivitas yang merupakan halaman dengan

sekumpulan data mengajar, data surat keluar dan data aktivitas yang lain atau

aktivitas yang diinputkan melalui halaman aktivitas. Pengubahan data yang

dilakukan harus sesuai procedure pengubahan yaitu untuk data aktivitas surat

hanya dapat diubah dengan masuk ke halaman manajemen surat sedangkan data
aktivitas mengajar hanya dapat diubah dengan masuk ke halaman manajemen

mengajar. Penanganan kesalahan yang terjadi ketika user akan mengubah data

surat melalui halaman manajemen aktivitas yang seharusnya pengubahan data

surat hanya dapat dilakukan melalui halaman manajemen surat. Pesan kesalahan

yang muncul ketika hal tersebut dilakukan dapat dilihat pada Gambar 6-15.

 



Error

o Hanya bisa di ubah oleh DA Umum dengan masuk Form
Manajemen Surat

OK
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Gambar 6-15 Penanganan Kesalahan Ubah Data Surat

Penanganan kesalahan yang terjadi ketika user akan mengubah data

mengajar melalui halaman manajemen aktivitas yang seharusnya pengubahan data
mengajar hanya dapat dilakukan melalui halaman manajemen mengajar. Pesan

kesalahan yang muncul ketika hal tersebut dilakukan dapat dilihat pada Gambar

6-16.

Error

o Hanya bisa di ubaholeh DA Perk.ualiahan denganmasuk
Form Manajemen Mengajar

OK

Gambar 6-16 Penanganan Kesalaahan Ubah Data Mengajar

6.3.5 Penanganan Kesalahan Pada Proses Pencarian

Pengujian dilakukan dengan mengetikan kata pada form nama, apabila

tidak terdapat data yang mengandung kata tersebut maka pada data grid akan

muncul pesan "<no data to display>" seperti gambar Gambar 6-17.

6.3.6 Penanganan Kesalahan Proses Pelaporan {Reporting)

Penanganan kesalahan terjadi dalam halaman manajemen report saat user

memilih data berdasarkan bulan dan tahun, apabila data tersebut belum ada di

dalam database maka akanmuncul pesan error seperti Gambar 6-18.
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Form Ata Mangav

f«*«l ]

^ttMW'i-^-MC'"

OiUHKBuHh ling CWC
MllMl dWa MnakJali **n d0v

£.»££&.
tmr*.. Trto

Gambar 6-17 PenanganKesalahan Proses Pencarian.

Error

o Data pada bulan tersebut kosong.

OK

Gambar 6-18 Penanganan Kesalahan Data Report Kosong

6.3.7 Penanganan Kesalahan Pada cetak Report

Penanganan kesalahan terjadi apabila tidak terdapat data tetapi dicetak
dengan kata lain user melakukan pencetakan data kosong. Data yang dipilih
menurut bulan dan tahun ternyata kosong tetapi user melakukan proses

pencetakan maka akan muncul pesan error seperti Gambar 6-19 dan halaman
cetak akan menampilkanform kosong seperti pada Gambar 6-20.

No data found for this report

[,., •**;-•••-. j

Gambar 6-19 Penanganan Kesalahan CetakData Kosong
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Gambar 6-20 Penanganan Kesalahan Cetak Data Dalam Bentuk Form.
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6.4 Hasil Pengujian

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan diatas dan pengujian terhadap

level operasional yang meliputi DAU, DAK dan DAP serta pada level manajerial
yang meliputi jurusan dan fakultas, maka dapat diambil hasil dari kinerja sistem
informasi pembayaran vakasi ini menjadi hasil analisis yang telah didapat, yaitu:

1. Level operasional, dari sisi level operasioanl dengan sistem ini memudahkan

pengintputan data dengan fasilitas-fasiiitas dan mempercepat pengerjaan yang

dulunya masih konvensional menjadi terkomputerisasi, selain itu dengan

adanya proses penanganan kesalahan dapat meminimalisir kesalahan data di

dalam database.

2. Level manajerial, dari sisi level manajerial dengan sistem ini dapat melihat

frekwensi vakasi dan detil vakasi setiap personal dalam bentuk diagram

sehingga memudahkan level operasional dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil pengujian dapat diambil beberapa kelebihan dan

kelemahan system sebagai berikut.
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1. Kelebihan:

a) Sistem ini menggunakan optimasi database sehingga pertukaran data

lebihcepat, dan aplikasi dapat berjalan lebih ringan.

b) Desain dari halaman dan form lebih userfriendly sehingga memudahkan

dalam pengoperasian sistem ini.

c) Sistem ini dapat merubah dapat pembayaran kedalam beberapa file

menurutkebutuhan antara lain : excel, pdf, rich textfile, dan html.

d) Informasi yang diberikan adalah dalam bentuk diagram sehingga
nantinya dapat digunakan untuk referensi level manajerial dalam

menentukan kebijakan-kebijakan.

e) Informasi selalu berubah berdasarkan data vakasi maupun aktivitas yang

diolah oleh level operasional.

2. Kekurangan:

a) Sistem harus di-restart (ditutup dan dibuka lagi), jika terjadi kesalahan
sistem yang tidak dideftnisikan dalam penanganan, misalakan terjadi
kerusakan koneksi jaringan yang mengakibatkan aplikasi ini hung! tidak

berjalan sesuai dengan mestinya.

b) Sedikit rumit penggunaan dikarenakan menu yang terlalu banyak.

c) Sistem tidak dapat diakses oleh setiap personal.

 



BAB 7

S1MPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disampaikan kesimpulan yang bisa diambil selama

melakukan proses pengembangan perangkat lunak Sistem Informasi Pembayaran

Vakasi (SIPeV). Bab ini juga terdapat beberapa saran yang dapat dipergunakan

untuk pengembangan lebih lanjut yang lebihbaik.

5.1 Sim pulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan bahwa:

1. SIPeV dapat membantu pengarsipan dan pertukaran data yang dulunya masih

konvensional sekarang pertukaran dapatdapat melewati sistem.

2. Menggunakan optimasi database (view, trigger, stored procedure) yang

menjadikan pertukaran data lebih cepat, dan meringankan kerja aplikasi

3. Memberikan informasi vakasi baik per personal sampai per jurusan, sehingga

dapat sistem ini dapat menjadi referensi pihak jurusan atau fakultas dalam

mengambil kebijakan

4. SIPeV dapat memberikan efektif dan efisiensi kerja khususnya pada level

operasional

5.2 Saran

Mengingat berbagai keterbatasan yang dialami, maka penulis

menyarankan untuk pengembangan SIPeV Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Indonesia (FTI UII) di masa mendatang sebagai berikut.
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1. Penambahan proses penanganan kesalahan yang lebih mendalam sehingga

semua bentuk kesalahan dapat teratasi dengan baik.

2. Penyederhanaan/om; tetapi dapat menampilkan informasi yang lengkap agar

sistem tidak dianggap rumit.

3. Pembuatan sistem informasi lain untuk memberikan informasi vakasi

personal sehingga vakasi setiap personal dapat diakses sesuai kepentingan

personal masin-masing.
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Keterangan :

LEMBAR LAPORAN KESIMPULAN PENGGUNAAN

Sistem Informasi Pembayaran Vakasi (SIPeV) FTI UII

1. Apakah anda ketahui tentang Sistem Informasi Pembayaran Vakasi?

2. Perlukah FTI UII memiliki Sistem Informasi Pembayaran Vakasi? Alasannya?

User Interface dan menu

1. Bagaimana menurut anda penggunaan SIPeV (dari segi kemudahan penggunaan,
fungsi dari sistem dan tampilan)?

2. Apa yang perlu diperbaiki atau tambahan ke dalam sistem ini?
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LEMBAR LAPORAN KESIMPULAN PENGGUNAAN

Sistem Informasi Pembayaran Vakasi (SIPeV) FTI UII

1. Apakalrnnda ketahui tentang Sistem Informasi Pembayaran Vakasi?
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2. Perlukah FTI UII memiliki Sistem Informasi Pembayaran Vakasi? Alasannya?

\kikk S3-lead V^rann twiiuk Ynampti-rmudali PefiytunpoJaM
mfflTwe^ri <gpO£b XlOU#\ /KafyajMcw Uam <?p^qy)oi pgiufcf (arm

^fQW 5aL&ma tfl/ kxrwibtrt hikuj^ \jjr Aa&w .a/i'fg-Lw manual ..

User Interface dan menu

1. Bagaimana menurut anda penggunaan SIPeV (dari segi kemudahan penggunaan,

fungsi dari sistem dan tampilan)?

2. Apa yang perlu diperbaiki atau tambahan ke dalam sistem ini?

3. Perbandingan menurut anda sebelum dan sesudah adanya SIPeV ini.?

-JflkL^pLfi-j- dam 4u\i-<p* t

 



Nama

3iV - fan' C/A^/"
Keterangan :

LEMBAR LAPORAN KESIMPULAN PENGGUNAAN

Sistem Informasi Pembayaran Vakasi (SIPeV) FTI UII

1. Apakah anda ketahui tentang Sistem Informasi Pembayaran Vakasi?
TahM > AqM/Ai Hum &<&& &&$

2. Perlukah FTI UII memiliki Sistem Informasi Pembayaran Vakasi? Alasannya?

User Interface dan menu

1. Bagaimana menurut anda penggunaan SIPeV (dari segi kemudahan penggunaan,

fungsi dari sistem dan tampilan)?

IhsitKiirJjkA kl^jhixaiA ftNnlw Mdah &t?uf.

2 Apa yang perlu diperbaiki atau tambahan ke dalam sistem ini?

3. Perbandingan menurut anda sebelum dan sesudah adanya SIPeV ini.? ^

 



Nama :

Keterangan :

LEMBAR LAPORAN KESIMPULAN PENGGUNAAN

Sistem Informasi Pembayaran Vakasi (SIPeV) FTI UII

1 Apakah anda ketahui tentang Sistem Informasi Pembayaran Vakasi?

2 Perlukah FTI UII memiliki Sistem Informasi Pembayaran Vakasi? Alasannya?
' p?rlu nail, ^paua odo fo<wma* Mq*^2±J?±-

User Interface dan menu

1. Bagaimana menurut anda penggunaan SIPeV (dari segi kemudahan penggunaan,
fungsi dari sistem dan tampilan)?angsi aan sisiem umi imnpnaiv: . /

2. Apa yang perlu diperbaiki atau tambahan ke dalam sistem ini?

DaiQW M &^ 1^' kaiifg fclWfWa^ fro*™ ripu_

3 Perbandingan menurut anda sebelum dan sesudah adanya SIPeV ini.?

 


